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KEANEKARAGAMAN DAN KEPADATAN SERANGGA TANAH DI CAGAR
ALAM BESOWO GADUNGAN DAN CAGAR ALAM MANGGIS GADUNGAN
KABUPATEN KEDIRI

Muhammad Jabbar Dzikrullah, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Serangga tanah adalah serangga yang menghabiskan sebagian atau seluruh siklus hidupnya
di dalam tanah. Serangga tanah memiliki peran penting bagi lingkungan, yaitu sebagai
detrivor. Cagar Alam (CA) Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan di Kabupaten
Kediri merupakan habitat serangga tanah yang turut berperan terhadap keanekaragaman
dan kepadatan serangga tanah sebagai tolak ukur stabilitas ekosistem. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi genus serangga tanah, menghitung parameter ekologi
(indeks keanekaragaman Shannon (H”), nilai kepadatan, indeks dominasi (C) dan indeks
kesamaan komunitas serangga (Cs) antara dua Cagar Alam), mengukur sifat fisik dan kimia
tanah, dan menganalisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan sifat fisik serta
kimia tanah di dua Cagar Alam tersebut. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan
metode deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel yang yang menggunakan metode
hand shorting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genus serangga tanah yang ditemukan
di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan sejumlah 18 dengan genus yang
paling banyak ditemukan adalah genus Anoplolepis. Indeks keanekaragaman Shannon (H”)
adalah 1,94 di CA Besowo Gadungan, sedangkan di CA Manggis Gadungan adalah 2,30.
Nilai indeks dominansi (C) di CA Besowo Gadungan sebesar 0,18, sedangkan di CA
Manggis Gadungan sebesar 0,14. Nilai indeks kesamaan komunitas (Cs) antara CA
Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan menunjukkan nilai 0,74 yang berarti kedua
Cagar Alam memiliki kesamaan komunitas yang tinggi. Kepadatan serangga tanah
tertinggi di kedua Cagar Alam yaitu genus Anoplolepis dengan kepadatan relatif (KR)
sebesar 31,96 % di CA Besowo dan 30,58 % di CA Manggis. Faktor abiotik seperti suhu,
kelembapan, ketebalan serasah, dan kandungan bahan organik tanah memengaruhi
keberadaan serangga tanah. Analisis korelasi menunjukkan bahwa suhu tanah memiliki
hubungan negatif dengan beberapa genus serangga tanah, sedangkan kelembapan tanah dan
bahan organik mendukung keberadaan serangga tanah di kedua Cagar Alam tersebut.

Kata kunci: Cagar Alam, keanekaragaman, serangga tanah
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DIVERSITY AND DENSITY OF SOIL INSECTS IN BESOWO GADUNGAN
NATURE RESERVE AND MANGGIS GADUNGAN NATURE RESERVE,
KEDIRI REGENCY

Muhammad Jabbar Dzikrullah, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Soil insects are insects that spend part or all of their life cycle in the soil. Soil insects have
an important role for the environment, namely as detrivores. Besowo Gadungan Nature
Reserve and Manggis Gadungan Nature Reserve in Kediri Regency are habitats of soil
insects that contribute to the diversity and density of soil insects as a benchmark for
ecosystem stability. This study aims to identify the genus of soil insects, calculate
ecological parameters (Shannon diversity index (H’), density value, dominance index (C)
and insect community similarity index (Cs) between the two Nature Reserves), measure
the physical and chemical properties of the soil, and analyze the correlation between soil
insect diversity and physical and chemical properties of the soil in the two Nature Reserves.
This study is a type of research with a quantitative descriptive method with sampling using
the hand shorting method. The results showed that the genus of soil insects found in
Besowo Gadungan Nature Reserve and Manggis Gadungan Nature Reserve was 18 with
the most common genus being the Anoplolepis genus. The Shannon diversity index (H”)
was 1.94 in the Besowo Gadungan Nature Reserve, while in the Manggis Gadungan Nature
Reserve it was 2.30. The dominance index (C) value in the Besowo Gadungan Nature
Reserve was 0.18, while in the Manggis Gadungan Nature Reserve it was 0.14. The
community similarity index (Cs) value between the Besowo Gadungan Nature Reserve and
the Manggis Gadungan Nature Reserve showed a value of 0.74, which means that both
Nature Reserves have high community similarities. The highest soil insect density in both
Nature Reserves was the genus Anoplolepis with a relative density (KR) of 31.96% in the
Besowo Nature Reserve and 30.58% in the Manggis Nature Reserve. Abiotic factors such
as temperature, humidity, litter thickness, and soil organic matter content influenced the
presence of soil insects. Correlation analysis showed that soil temperature had a negative
relationship with several soil insect genera, while soil moisture and organic matter
supported the presence of soil insects in both nature reserves.

Keywords: Diversity, soil insects, nature reserve
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman hayati merupakan variasi makhluk hidup yang terdapat di
suatu ekosistem dan memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan. Salah satu komponen keanekaragaman hayati yang berperan penting
dalam ekosistem adalah serangga tanah. Keanekaragaman serangga tanah
merupakan bagian penting dari keanekaragaman hayati yang menunjukkan betapa
luas dan kompleksnya ciptaan Allah SWT. Allah SWT. telah berfirman dalam QS
An-Nur [24]:45:

02° < 275

("@-"‘ju“l")g_;"’ M&:WDJ jdm.jaJL;L& ;v.«.f: NV.@_M/ ;u?/iﬁﬁﬂf“‘i&\j
goj_j/*;wy&u I sz
Artinya: “Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian
(vang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

(QS An-Nur [24]:45).

Shihab (2002) menjelaskan bahwa penyebutan makhluk yang bergerak
dengan perut, dua kaki, dan empat kaki merupakan penegasan tentang
keanekaragaman hewan yang ada di bumi. Ayat ini menampilkan realitas biologis
bahwa kehidupan di bumi tersusun dari spesies dengan karakteristik dan fungsi
yang beragam. Keragaman tersebut bukan hasil kebetulan, tetapi bagian dari sistem
penciptaan yang teratur dan memiliki tujuan

Tafsir tersebut sesuai dengan penjelasan Ibnu Katsir bahwa ayat ini

BJO/

menjelaskan variasi dan keragaman hewan di bumi. Firman Allah: ui ("é“'?'g



° ! o
Qj@/f J‘ £ berarti sebagian dari hewan itu ada yang berjalan dengan perutnya,"

seperti ular, belut, siput dan sejenisnya. Firman Allah: s , Je (28 e v@;

berarti sebagian berjalan dengan dua kaki," seperti burung. Firman Allah: u:‘ r.@g

& - _
-5

o] ) g}é LS";“: berati sedang sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki, seperti

hewan ternak dan binatang-binatang lainnya. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, berarti Allah menciptakan dengan kekuasaan-Nya, karena apa
yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak
akan terjadi (Katsir, 2007).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Permana (2015), Albab (2016),
dan Junaidi (2016) telah meneliti keanekaragaman serangga permukaan tanah di
CA Manggis Gadungan. Penelitian tersebut menggunakan metode pitfall trap dan
dilanjutkan identifikasi serangga permukaan tanah sampai tingkat famili. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa komunitas serangga di CA Manggis Gadungan
memiliki indeks keanekaragaman sedang, dengan total temuan famili berkisar
antara 11-16 famili yang terdiri dari serangga dekomposer, detritivor, herbivor, dan
predator. Penelitian terdahulu baru menelii serangga tanah sampai tingkat famili,
sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragaman serangga
sampai tingkat genus.

Keanekaragaman hayati merupakan hal penting untuk diteliti karena dapat

memberikan informasi mengenai kondisi, kestabilan, dan kesehatan suatu



ekosistem. Penelitian keanekaragaman hayati juga diperlukan untuk mengetahui
tingkat keberadaan organisme, persebaran organisme, interaksi antarorganisme,
dan pengaruh faktor lingkungan terhadap kehidupan makhluk hidup. Penelitian
keanekaragaman hayati dapat menjadi dasar dalam upaya konservasi, pengelolaan
sumber daya alam, dan pelestarian ekosistem agar keseimbangan lingkungan tetap
terjaga (Gliessman, 2022).

Keanekaragaman serangga tanah dan Cagar Alam memiliki keterkaitan
yang erat. Hal ini karena Cagar Alam memiliki tujuan untuk melestarikan
keanekaragaman hayati, salah satunya adalah keanekaragaman serangga tanah
(Zhou & Grumbine, 2011). Keberadaan serangga tanah di Cagar Alam berperan
penting dalam proses alam sebagai detrivor, yaitu merombak serasah menjadi
komponen yang lebih sederhana. Selain itu, serangga merupakan salah satu
kelompok makhluk hidup dengan jumlah spesies terbanyak di dunia, sehingga
memiliki peran vital dalam menjalankan peran ekologis (Haneda dkk., 2023).

Setiap genus serangga memiliki peran yang berbeda dalam ekosistem tanah
karena didukung oleh prinsip struktur mengikuti fungsi (structure meets function),
dimana perbedaan morfologi tubuh secara langsung menentukan peran ekologisnya
(Raine et al., 2018). Misalnya pada semut, mandibula semut memiliki bentuk yang
beragam, mulai dari segitiga, segitiga memanjang, sangat melengkung, hingga lurus
memanjang (Rifanjani dkk., 2023). Oleh karena itu, genus di Cagar Alam (CA)
Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri perlu untuk
diketahui.

Penelitian serangga tanah memerlukan perhitungan struktur komunitas yang

meliputi indeks keanekaragaman Shannon (H’), indeks dominansi (C), indeks



kesamaan komunitas (Cs) dan nilai kepadatan untuk membedah kondisi serangga
pada suatu ekosistem. Indeks keanekaragaman Shannon (H’) perlu dihitung untuk
menjelaskan tingkat keanekaragaman serangga dalam suatu komunitas (Omayio ef.
al., 2019). Indeks dominansi (C) dihitung untuk menggambarkan tingkat
penguasaan atau dominansi suatu genus di suatu komunitas serangga (Noviani dkk.,
2025). Indeks kesamaan komunitas (Cs) merupakan dihitung untuk mengukur
tingkat kesamaan komposisi spesies antara dua habitat atau area yang berbeda
(Shidiq dkk., 2025). Nilai kepadatan dihitung untuk mengetahui kepadatan populasi
genus serangga tanah dalam bentuk jumlah atau biomasa per satuan volume
penangkapan (Suin, 2003).

Pengukuran faktor abiotik lingkungan memiliki hubungan yang tidak dapat
dipisahkan dengan serangga tanah. Faktor abiotik lingkungan berperan dalam
perkembangan fase hidup serangga hingga pergerakan di habitatnya. Oleh karena
itu, faktor abiotik lingkungan akan memiliki hubungan atau korelasi dengan
keanekaragaman serangga di suatu ekosistem (Suin, 2003).

Cagar Alam dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 mempunyai
definisi kawasan suaka alam yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan
tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi
dan perkembangannya berlangsung secara alamiah. Cagar Alam (CA) Besowo
Gadungan merupakan kawasan konservasi yang terletak di Kabupaten Kediri.
Cagar Alam ini memiliki luas 5,9 ha dan berada pada ketinggian 525 mdpl dengan
tipe hutan hujan tropis dataran rendah (Wulandari dan Kuntjoro, 2019). CA

Manggis Gadungan merupakan kawasan konservasi yang memiliki luasan 12 ha



dengan tipe ekosistem berupa hutan tropis. Cagar Alam ini berada pada ketinggian
100 mdpl (Susanto, 2013).

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan karena serangga tanah
berperan sebagai indikator kunci kesehatan ekosistem dan bertanggung jawab atas
proses dekomposisi serta siklus hara yang vital bagi kesuburan hutan hujan tropis
dataran rendah yang dimiliki kedua Cagar Alam tersebut. Selain itu, penelitian
terdahulu tentang serangga tanah di Cagar Alam Kabupaten Kediri masih dilakukan
di CA Manggis Gadungan saja dengan identifikasi sampai tingkat famili, sehingga
perlu penelitian di CA Besowo Gadungan dengan identifikasi sampai tingkat genus.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan ilmiah bagi Balai Konservasi
Sumber Daya Alam (BKSDA) untuk menyusun strategi pengelolaan yang lebih
efektif dan berbasis ekologi serangga.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja genus serangga tanah yang terdapat di Cagar Alam (CA) Besowo
Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri?

2. Berapa nilai indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kesamaan
komunitas, dan nilai kepadatan serangga tanah di CA Besowo Gadungan dan
CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri?

3. Berapa nilai faktor abiotik lingkungan di CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri?

4. Bagaimana korelasi keanekaragaman serangga tanah dengan faktor abiotik
lingkungan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten

Kediri?



1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis genus serangga tanah yang terdapat di CA Besowo Gadungan dan
CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.

2. Menganalisis nilai indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kesamaan
komunitas, dan nilai kepadatan serangga tanah di CA Besowo Gadungan dan
CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.

3. Menganalisis nilai faktor abiotik lingkungan di CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.

4. Menganalisis nilai korelasi keanekaragaman serangga tanah dengan faktor
abiotik lingkungan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan
Kabupaten Kediri.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi tentang keanekaragaman serangga tanah di CA Besowo
Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.
2. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan untuk dasar
pengelolaan Cagar Alam berbasis ekosistem serangga.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Identifikasi serangga tanah dilakukan sampai tingkatan genus dan berdasarkan
ciri morfologi.
2. Pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada serangga tanah yang didapat
dengan metode hand sorting.

3. Penelitian serangga tanah ini dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2026.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman

Keanekaragaman adalah gambaran tentang variasi makhluk hidup yang
mencakup tingkat genetik, ekosistem, dan spesies dalam suatu wilayah tertentu.
Konsep keanekaragaman dalam ekologi menjadi indikator utama untuk dapat
menilai  stabilitas komunitas biologis. Keanekaragaman yang tinggi
mengindikasikan adanya hubungan ekologis yang kompleks dan interaksi saling
menguntungkan antarspesies dalam menjaga kelestarian sistem kehidupan.
Karenanya, keanekaragaman bukan hanya sebatas jumlah spesies yang sudah
ditemukan, tapi menggambarkan keterpaduan peran dan fungsi organisme dalam
suatu ekosistem (Mokodompit dkk., 2022).

Keanekaragaman makhluk hidup merupakan salah satu tanda keesaan dan
kebesaran Allah SWT. Allah SWT. Telah berfirman dalam QS Al-Baqarah [2]:164:
s G A i F o el ey 0 vty ey gt gl i &y
S5 e e Bp B3 a3 a3V o LB T 2 G 0 T 0

Vi O3lass 38 N o5Vl Jlad G Rl sty i i e

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia
menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti”
(QS Al-Bagarah [2]: 164).

Ayat ini mengajak manusia untuk berfikir dan merenung tentang sekian
banyak hal. Salah satunya adalah ajakan untuk berfikir tentang aneka binatang yang

diciptakan Allah, baik binatang berakal ataupun tidak. Hal ini karena pada hewan



tersebut terdapat tanda-tanda keesaan dan kebesaran Allah bagi kaum yang berakal
(Shihab, 2002).
Menurut Tafsir Tahlili, dalam ayat ini Allah SWT. “menuntun” manusia
untuk mau melihat, memperhatikan dan memikirkan segala yang ada dan terjadi di
sekitarnya dengan menyebutkan ciptaan-ciptaan Nya. Penciptaan langit dan bumi
sungguh sarat akan rahasia dan tanda-tanda kebesaran Allah swt. Ciptaan-ciptaan
Allah itu ada yang bisa langsung terlihat dan nyata kemanfaatannya sehingga
mudah kita memahaminya, tetapi tidak sedikit untuk mema haminya perlu melalui
prosesi pemikiran dan perenungan yang panjang dan dalam (Departemen Agama
Republik Indonesia, 2011).
Rasulullah SAW. pernah bersabda tentang perintah untuk memikirkan
ciptaan Allah SWT. dalam HR. At-Tirmidzi No. 3073:
536 Oy Y 206 B o 3 19RE g A gl g K
Artinya: “Berpikirlah tentang ciptaan Allah, dan janganlah engkau berpikir
tentang Dzat (hakikat) Allah, karena sesungguhnya kalian tidak akan
mampu mengukur kekuasaan-Nya” (HR. At-Tirmidzi No. 3073).
Hadis ini menganjurkan umat Islam agar merenungkan tentang ciptaan
Allah dan secara tegas melarang manusia memikirkan Dzat-Nya karena akal
manusia tidak akan mampu menjangkaunya. Fokus pada ciptaan ini mencakup
segala sesuatu di alam semesta, yang secara implisit termasuk perenungan tentang
keanekaragaman hewan. Perintah untuk merenungkan ciptaan adalah sebuah
metodologi teologis-ilmiah yang mendorong umat untuk mengamati, meneliti, dan

memahami kompleksitas serta keteraturan alam semesta (Yanti, 2019).



2.2 Teori Keanekaragaman

Teori keanekaragaman merupakan konsep sentral dalam ekologi yang
menjelaskan variasi kehidupan pada semua tingkatan, mulai dari gen, spesies,
hingga ekosistem, serta proses yang mempertahankannya. Secara umum, teori ini
berargumen bahwa tingginya keanekaragaman spesies di suatu wilayah didorong
oleh kombinasi antara tingkat spesiasi (pembentukan spesies baru) dan
keseimbangan antara imigrasi dan kepunahan lokal yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan sejarah, seperti luas area dan iklim (Asril dkk., 2022).

2.2.1 Indeks keanekaragaman Shannon (H”)

Indeks keanekaragaman Shannon (H’) adalah ukuran statistik yang telah
lama dimanfaatkan untuk menjelaskan tingkat keanekaragaman spesies dalam suatu
komunitas. Indeks ini memperhitungkan jumlah spesies serta keseimbangan relatif
individu setiap spesies terhadap total populasi. Indeks ini sering dilambangkan
dengan H’. Indeks ini didasarkan pada teori komunikasi dan bermula dari
pertanyaan umum dalam komunikasi, yaitu bagaimana memprediksi huruf
berikutnya dalam sebuah pesan (Omayio et. al., 2019).

Indeks keanekaragaman Shannon (H’) banyak dimanfaatkan dalam
penelitian ekologi karena dapat memberikan gambaran keseluruhan tentang
stabilitas dan kompleksitas komunitas biologis. Pemanfaatannya meliputi berbagai
ekosistem, mulai dari hutan tropis sampai perairan laut, untuk melihat dampak
perubahan lingkungan terhadap biodiversitas. Faktor lingkungan seperti suhu, pH,
dan ketersediaan nutrisi bisa memengaruhi nilai H’. Interpretasi indeks ini
membantu dalam penentuan tingkat keseimbangan ekosistem dan efektivitas usaha

konservasi di suatu wilayah (Moreno, 2001).
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Rumus indeks keanekaragaman Shannon menurut Odum (1998) adalah
sebagai berikut:

H = -} Pilog Pi

Rumus tersebut berarti H’ adalah indeks keanekaragaman Shannon, pi
adalah proporsi individu untuk tiap spesies yang didapat dari jumlah individu yang
ditemukan dari genus ke-i dibandingkan dengan total individu yang ditemukan.
Menurut Magurran (2004), jika nilai H’ kurang dari satu, maka tingkat
keanekaragaman jenis termasuk rendah. Jika nilai H’ diantara satu sampai tiga,
maka tingkat keanekaragaman jenis termasuk sedang. Jika nilai H’ lebih dari tiga,
maka tingkat keanekaragaman jenis termasuk tinggi.

2.2.2 Indeks dominansi (C)

Indeks dominansi adalah ukuran yang dipakai untuk menggambarkan
tingkat penguasaan atau dominansi suatu spesies terhadap komunitas biologis di
suatu komunitas. Nilai C berkisar antara 0 sampai 1, dimana nilai yang mendekati
1 mengindikasikan adanya dominansi tinggi oleh satu spesies tertentu, sementara
nilai rendah menggambarkan distribusi yang lebih merata (Noviani dkk., 2025).
Dominansi yang tinggi menunjukkan keanekaragaman yang rendah (Odum, 1998).

Rumus indeks dominansi menurut Odum (1998) adalah sebagai berikut:

C =Y (ni/N)*

Rumus tersebut berarti ni adalah jumlah individu suatu spesies yang
ditemukan dan N adalah jumlah individu total. Jika nilai C mendekati nol
menunjukkan tidak adanya spesies yang dominan sehingga komunitas lebih
seimbang, sedangkan jika nilai C mendekati satu mengindikasikan bahwa

komunitas dikuasai oleh satu atau beberapa spesies tertentu (Suheriyanto, 2008).
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2.2.3 Indeks kesamaan komunitas (Cs)

Indeks kesamaan komunitas (Cs) merupakan parameter yang dipakai untuk
mengukur tingkat kesamaan komposisi spesies antara dua habitat atau area yang
berbeda. Metode ini berbasis presensi/absensi spesies (bukan jumlah individu)
(Shidiq dkk., 2025). Rumus indeks kesamaan komunitas menurut Suheriyanto
(2008) adalah sebagai berikut:

cs=—2
>~ a+h)

Rumus tersebut berarti j adalah jumlah spesies yang sama pada kedua
komunitas, sedangkan a dan b adalah jumlah spesies masing-masing komunitas
(Suheriyanto, 2008). Nilai indeks kesamaan komunitas (Cs) bervariasi mulai dari 0
sampai 1. Nilai 0 diperoleh jika tidak ada spesies yang sama di kedua komunitas
dan nilai 1 akan didapatkan pada saat semua komposisi spesies kedua komunitas
sama (Smith & Smith, 2006).

2.2.4 Kepadatan

Kepadatan serangga tanah pada suatu habitat merupakan sumber daya yang
mendukung pemeliharaan ekosistem. Kepadatan yang tinggi umumnya dicirikan
oleh rantai makanan yang lebih berhubungan, sehingga lebih banyak terjadi
interaksi antar organisme yang stabil. Hal ini dikarenakan peranan dari serangga
tanah yang beranekaragam dapat membantu kestabilan ekosistem (Moleong dkk.,
2023).

Menurut Suin (2003), kepadatan populasi satu jenis atau kelompok hewan
tanah dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah atau biomasa per unit contoh, atau per
satuan luas, atau per satuan volume, atau per satuan penangkapan. Kepadatan

populasi sangat penting diukur untuk menghitung produktivitas, tetapi untuk
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membandingkan suatu komunitas dengan komunitas lainnya parameter ini tidak
begitu tepat. Maka dari itu, biasanya digunakan kepadatan relatif. Kepadatan relatif
dihitung dengan membandingkan kepadatan suatu jenis dengan kepadatan semua
jenis yang terdapat dalam unit contoh tersebut. Kepadatan relatif itu dinyatakan
dalam bentuk persentase. Rumus kepadatan populasi dan kepadatan relatif menurut

Suin (2003) adalah sebagai berikut:

jumlah individu jenis A

Kepadatan populasi =
P pop jumlah unit contoh/luas/volume

kepadatan jenis A

Kepadatan relatif = - x 100%

jumlah kepadatan semua jenis
2.2.5 Analisis Korelasi (r)

Analisis korelasi adalah metode statistik yang berfungsi untuk mengukur
seberapa erat hubungan yang ada di antara dua variabel. Menurut Sugiyono (2007),
teknik ini dapat mengungkapkan arah dan kekuatan hubungan tersebut, apakah
hubungannya cenderung positif atau negatif. Salah satu ukuran yang paling umum
digunakan adalah analisis korelasi Pearson (1), yang dirumuskan sebagai:

3 (nZxy — (2x)(Zy))
V([nzx® - (2x)%] [nZy* - Z9)*])

Nilai koefisien korelasi (r) selalu berada dalam kisaran antara —1 dan +1.
Jika nilai r=+1, hal ini menunjukkan adanya hubungan positif sempurna, di mana
peningkatan pada variabel X akan selalu diikuti oleh peningkatan pada variabel Y
secara tetap. Sebaliknya, jika nilai r=—1, hal ini menunjukkan hubungan negatif
sempurna, di mana peningkatan pada X secara proporsional selalu diikuti oleh
penurunan pada Y. Menurut Sugiyono (2007), jika r=0, tidak ada hubungan linear
yang terdeteksi antara kedua variabel. Secara praktis, Sarwono (2006) menjelaskan

interpretasi kekuatan hubungan berdasarkan kedekatan nilainya. Jika nilai r
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mendekati +1, maka mengindikasikan hubungan yang sangat kuat. Jika nilai r di
sekitar £0,5, maka menunjukkan hubungan yang sedang. Jika nilai r mendekati 0,
maka hubungan tersebut sangat lemah atau bahkan tidak ada.

2.3 Serangga Tanah

Serangga berdasarkan habitatnya dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu
serangga yang hidup di dalam tanah, serangga yang hidup di permukaan tanah,
serangga yang hidup yang dapat terbang atau hidup di udara dan serangga yang
hidup di air (Pramudi dkk., 2022). Serangga tanah merupakan serangga yang
memiliki habitat di tanah, baik di permukaan maupun di dalam tanah, dimana siklus
hidupnya berlangsung di dalam tanah, baik sebagian atau seluruh siklus hidupnya,
sehingga memiliki kemampuan adaptasi lingkungan tanah dengan baik
(Ferdiansyah dkk., 2024).

Serangga tanah yang umum dijumpai mencakup berbagai kelompok, antara
lain Ordo Protura (serangga tanah mikroskopis), Ordo Diplura (serangga dua ekor),
serta Ordo Orthoptera (belalang, jangkrik, gangsir/anjing tanah) yang banyak
memiliki fase hidup di tanah. Kelompok tanah lainnya meliputi Ordo Isoptera
(rayap), Ordo Dermaptera (cemeti/earwig), Ordo Thysanoptera (thrips/kutu trips),
dan Ordo Hemiptera (kutu-kutuan/kepik/wereng) yang beberapa familinya
berasosiasi dengan serasah dan lapisan tanah. Selain itu juga ditemukan Ordo
Neuroptera (semut singa/lacewing), Ordo Coleoptera (kumbang) sebagai kelompok
dominan di habitat tanah, serta Ordo Mecoptera (kalajengking lalat/scorpionfly).
Kelompok lain seperti Ordo Diptera (lalat) dengan larva tanahnya, Ordo Zygentoma

(kutu buku/silverfish), dan Ordo Hymenoptera (semut, tawon, lebah) juga
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merupakan komponen penting komunitas serangga tanah di ekosistem hutan (Siwi,
1993).

2.3.1 Morfologi serangga tanah

Segmen-segmen pada tubuh serangga dikelompokkan dalam tiga bagian,
yaitu kepala, toraks (dada), dan abdomen (perut), masing-masing biasanya terdiri
dari 5, 3, dan 11 segmen. Meskipun segmen-segmen biasanya dapat dibedakan
berdasarkan batas yang jelas, jejak garis luar aslinya sebagian besar telah
menghilang di bagian kepala. Serangga memiliki dinding tubuh yang memberikan
dukungan dan perlindungan bagi jaringan lunak dan organ. Dinding tubuh, atau
integumen, serangga terdiri dari tiga lapisan utama: membran basal, epidermis, dan

kutikula (Rocha et al., 2022).

\\ 111
sayap depan
R
1

sayap belakang

"t
: pronotum,

Alat mulut

Kaki-1 Kaki-2

Prothorax Mesothorax

KEPALA DADA PERUT
Gambar 2.1 Morfologi serangga (Rocha dkk., 2024)
2.3.1.1 Kepala

Kepala serangga memiliki beberapa organ, yaitu antenna, sepasang mata,
dan mulut. Antena serangga merupakan organ yang berperan sebagai alat indra
karena sensitif terhadap sentuhan, getaran dan bau. Serangga melihat dengan

menggunakan sepasang mata faset (majemuk). Mata faset merupakan mata yang
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memiliki beberapa ommatidia (mata tunggal). Mata serangga memberikan
pandangan yang kurang rinci tentang lingkungan daripada mata manusia, tetapi
mereka jauh lebih sensitif terhadap gerakan. Kebanyakan serangga juga memiliki
mata lebih sederhana untuk menanggapi perubahan intensitas cahaya, yang disebut
ocelli. Tipe mulut serangga memiliki beberapa bentuk, yaitu orthoptean (tipe untuk
menggigit dan mengunyah), hemipteran (tipe untuk penusuk), anopluran (tipe untuk
menusuk dan menghisap), dipteran (tipe untuk menusuk dan menjilat),
hymenopteran (tipe untuk menghisap makanan berbentuk cair), dan lepidopteran

(berbentuk seperti belalai untuk menghisap) (Wijayanto, 2022).

Gambar 2.2 Mata serangga (Wijayanto, 2022).

2.3.1.2 Toraks

Toraks pada serangga umumnya di bagi menjadi tiga bagian yaitu prothprax
(pro = pertama), mesothorax (meso = tengah), dan metatorax (meta = terakhir).
Masing — masing dari setiap segmen yang berada pada bagian toraks serangga berisi
sepasang tungkai. Serangga memiliki tungkai yang terdiri atas beberapa bagian,
yaitu bagian coxa, trochanter, femur, tibia dan tarsus. Toraks serangga juga
memiliki sayap. Tetapi dalam beberapa kondisi tidak semua serangga mempunyai

sayap. Hanya serangga dewasa yang mempunyai sayap. Sayap pada bagian
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serangga hanya terdapat pada bagian mesotoraks dan metatoraks (Oktaviani dkk.,

2024).

Gambar 2.3 Bagian toraks pada serangga (Oktaviani dkk., 2024).
2.3.1.3 Abdomen

Abdomen serangga terdiri dari 11 segmen. Abdomen berfungsi untuk
menampung sistem pencernaan, ekskretori dan reproduksi. Pada serangga dewasa
terdapat spirakel dekat membrane pleural pada setiap segmen di kedua sisi abdomen
dan pada bagian paling ujung abdomen terdapat anus. Pada serangga betina, segmen
abdomen ke delapan dan sembilan menyatu membentuk ovipositor sebagai organ
yang membantu peletakkan telur. Fungsi dari abdomen yaitu untuk menampung
organ vital serangga, seperti organ dalam utama, jantung, dan organ reproduksi.
Organ reproduksi luar pada serangga jantan ditemukan pada segmen abdomen yang
ke sembilan, sedangkan pada organ reproduksi luar pada betina ditemukan pada
segmen abdomen yang ke delapan dan ke sembilan yang membentuk ovipositor

untuk membantu meletakkan telur (Yamin dkk., 2021).
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Gambar 2.4 Bagian abdomen pada serangga secara umum (Oktaviani dkk., 2024).
2.3.2 Peranan serangga tanah

Serangga tanah memiliki peran krusial dalam menjaga keseimbangan
ekosistem melalui aktivitas biologisnya. Mereka mempercepat siklus unsur hara,
membantu proses penguraian bahan organik, serta meningkatkan aerasi dan
porositas tanah. Tindakan seperti penggalian, pengunyahan, dan pembuatan
terowongan oleh serangga tanah sanggup memperbaiki struktur tanah dan
memperbesar daya serap air. Peran ini menjadikan serangga tanah sebagai
komponen penting dalam menjaga produktivitas ekosistem pertanian maupun hutan
(Widiastuti & Suyanto, 2017).

Serangga tanah bisa dijadikan bioindikator untuk mengukur kesehatan
lingkungan. Keberadaannya menunjukkan keadaan tanah yang baik, sedangkan
penyusutan populasinya sering menjadi tanda penurunan kualitas lingkungan.
Dalam hal pertanian berkelanjutan, pemanfaatan peran serangga tanah bisa
meminimalisir ketergantungan terhadap pupuk kimia dan meningkatkan kesuburan

natural (Setiawan, 2019).
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2.3.3 Faktor yang memengaruhi kehidupan serangga

2.3.3.1 Suhu

Serangga termasuk hewan poikiloterm yang sangat bergantung pada suhu
lingkungan untuk mendukung aktivitas hidupnya. Suhu merupakan faktor
lingkungan yang menentukan/mengatur aktivitas hidup serangga. Pengaruh ini jelas
terlihat pada proses fisiologi serangga, yaitu bertindak sebagai faktor pembatas
kemampuan hidup serangga. Pada suatu suhu tertentu aktivitas hidup serangga
tinggi (sangat aktif), sedangkan pada suhu yang lain aktivitas serangga rendah
(kurang aktif). Hal ini dikarenakan fluktuasi suhu lingkungan akan langsung
memengaruhi aktivitas enzim di dalam tubuh serangga, di mana suhu yang optimal
akan mempercepat reaksi enzimatik yang mengendalikan seluruh sistem
metabolisme dan proses fisiologis tubuh serangga (Pramudi dkk., 2022).

Suhu optimum pada kebanyakan serangga adalah di sekitar 28 °C dan
estivasi biasanya dari suhu 38 °C — 45 °C. Untuk kebanyakan serangga titik suhu
48 °C merupakan titik kematian total (fatal point) pada daerah suhu tinggi,
meskipun ada di antaranya dapat bertahan hidup sampai 52 °C untuk beberapa saat
misalnya kumbang Chrysohothrys sp. Suhu fatal rendah didapati variasi antara jenis
serangga yang ada, demikian pula pengaruh musim menyebabkan adanya variasi
tersebut. Bagi daerah tropis seperti di Indonesia suhu rendah ini tidak begitu penting
karena suhu rata-ratanya untuk sepanjang tahun jauh di atas 0 °C. Suhu selain
membatasi penyebaran geografis dan topografis dan jenis serangga juga

memengaruhi kecepatan perkembangan hidupnya (Pramudi dkk., 2022).
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2.3.3.2 Intensitas cahaya

Cahaya menjadi faktor penting yang memberikan isyarat visual dan non
visual yang mendukung aktivitas serangga (Warrant & Dacke, 2014). Namun, pada
serangga tanah yang hidup di dalam lapisan tanah dan berada pada kondisi gelap
permanen, intensitas cahaya tidak berfungsi sebagai faktor pengarah utama dalam
aktivitas maupun distribusinya. Meskipun demikian, intensitas cahaya di
permukaan dapat memberikan pengaruh tidak langsung melalui perannya dalam
mengubah suhu dan kelembapan pada lapisan tanah bagian atas. Perubahan
intensitas cahaya memengaruhi pemanasan permukaan tanah, evaporasi, serta
stabilitas kelembapan tanah, yang selanjutnya dapat berdampak pada kenyamanan
mikrohabitat, ketersediaan air, serta dinamika aktivitas serangga tanah (Taradipad
kk., 2019).

2.3.3.3 Kelembapan

Kelembapan memengaruhi kehidupan serangga karena tubuh serangga
memiliki kecenderungan tinggi untuk kehilangan air secara cepat melalui
permukaan tubuhnya. Keseimbangan air merupakan faktor fisiologis penting bagi
serangga tanah dan fluktuasi kelembapan lingkungan dapat memicu stres fisiologis
yang mengganggu aktivitas, perkembangan, dan kelangsungan hidupnya.
Kelembapan yang cukup memungkinkan serangga mempertahankan tekanan
osmotik, mengurangi laju penguapan melalui kutikula, serta mendukung proses
respirasi yang sebagian berlangsung melalui permukaan tubuh. Pada habitat bawah
tanah, kelembapan yang stabil menjadi penting karena lingkungan tanah yang
terlalu kering menyebabkan desikasi, sedangkan tanah yang terlalu basah dapat

menghambat difusi oksigen di pori-pori tanah (Pramudi dkk., 2022).
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2.3.3.4 pH

Kualitas pH tanah juga memengaruhi kehidupan serangga tanah karena
serangga sebagai poikiloterm sangat bergantung pada kestabilan pH. Perubahan
nilai pH akan mengganggu stabilitas struktur dan aktivitas enzim intraseluler
serangga yang memicu penurunan laju metabolisme serta degradasi kinerja
biologisnya. Akibat alokasi energi yang tidak efisien, proses pertumbuhan,
perkembangan fase hidup, dan fekunditas serangga menjadi terhambat (Matthews,
2017).

2.3.3.5 Genetik

Faktor internal berupa materi genetik pada masing-masing genus serangga
memberikan  pengaruh  yang  signifikan terhadap pembentukan pola
keanekaragaman di suatu ekosistem. Perbedaan susunan genetik tersebut
menyebabkan setiap genus memiliki tingkat sensitivitas dan kemampuan adaptasi
yang berbeda dalam merespons perubahan kondisi fisik-kimia pada habitatnya.
Keunikan karakter genetik inilah yang menentukan apakah suatu genus mampu
berkolonisasi secara masif atau justru tersingkir dari lingkungan tersebut (Hoffman
& Sgro, 2016).

2.4 Cagar Alam

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2024
tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Cagar Alam
adalah kawasan suaka alam yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan
tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi
dan perkembangannya berlangsung secara alamiah.

Cagar Alam secara umum memiliki fungsi untuk melindungi flora dan fauna

dari ancaman kepunahan dan menjaga kesuburan tanah serta mengatur tata air. Oleh
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karena itu Cagar Alam memiliki fungsi yang sangat vital bagi kehidupan, baik itu
kehidupan manusia maupun kehidupan makhluk lainnya seperti tumbuhan, hewan,
dan mikroorganisme yang hidup disana. Kawasan Cagar Alam memiliki
karakteristik tertentu seperti memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan serta
ekosistem, mewakili formasi biota tertentu dan unit-unit penyusunnya, memiliki
kondisi alam yang masih alami dan belum terganggu oleh manusia, memiliki ciri
khas potensi sehingga dapat menjadi contoh ekosistem yang keberadaannya
memerlukan upaya konservasi, memiliki komunitas tumbuhan beserta ekosistem
yang langka atau yang keberadaannya hampir punah, ataupun memiliki luas yang
cukup dan bentuk tertentu (Giofandi dkk., 2019).

2.4.1 Cagar Alam Besowo Gadungan

Cagar Alam (CA) Besowo Gadungan merupakan kawasan konservasi
seluas 5,9 hektar yang terletak di Desa Besowo, Kecamatan Kepung, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur, berada pada kaki Gunung Kelud. CA Besowo Gadungan
mempunyai ketinggian sekitar 525 mdpl sehingga memiliki iklim sejuk dan
menjadi daerah tangkapan air penting bagi desa-desa sekitarnya. CA Besowo
Gadungan ditetapkan sebagai Cagar Alam melalui SK Menteri Kehutanan Nomor
SK. 1864/Menhut-VII/KUH/2014 setelah sebelumnya telah dilindungi sejak masa
pemerintahan Belanda pada tahun 1919. Ekosistem CA Besowo Gadungan berupa
hutan hujan tropis dataran rendah dengan kondisi topografi dari datar hingga curam
yang didominansi jenis tanah regosol dan latosol serta batuan vulkanik kuartier
muda. Keanekaragaman hayati dalam CA Besowo Gadungan meliputi flora seperti
beringin (Ficus benjamina), kemiri (Aleurites moluccana), pule (Alstonia

scholaris), serta tumbuhan bawah berupa pakis dan bambu, serta fauna seperti
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monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dan elang hitam (Ictinaetus
malaiensis). CA Besowo Gadungan memiliki fungsi penting dalam perlindungan
keanekaragaman hayati, penelitian, pendidikan konservasi, dan perlindungan

hidrologi daerah sekitar Gunung Kelud (BBKSDA Jawa Timur, 2025).

Tabel 2.1 Data dan informasi potensi kawasan konservasi Cagar Alam Besowo
Gadungan

Data Kawasan Keterangan*
Nama kawasan Besowo Gadungan
Tipe ekosistem kawasan =~ Hutan hujan tropis dataran rendah dengan topografi
mendekati datar, namun di sisi barat terdapat
sebagian yang sedikit curam akibat kontur tanah

yang berbeda.

Jenis tanah Tanah regosol dan latosol yang terbentuk dari bahan
induk batu bekuan basis dan intermedier.

Tipe iklim Tipe iklim D dengan nilai Q=67,16% dimana Q

adalah perbandingan antara jumlah rata-rata bulan
kering terhadap jumlah rata-rata bulan basah selama
periode tertentu.

Curah hujan Curah hujan rata-rata harian sebesar 1.178 mm
dengan jumlah rata-rata hari hujan sebanyak 98 hari.
Ketinggian Bagian timur memiliki topografi datar dengan lebar

75-100 m yang membujur dari utara ke selatan 450
m. Sedangkan di bagian barat landai sampai curam
dengan kelerengan 60-80 %, dan lebar lereng antara
60-75 m dengan panjang 520 m.

Potensi flora Rau, bendo, jambu, cembirit, pule, beringin dan
kemiri, piji, tukuruyung, pakis, bamban, bambu dan
rotan.

Potensi fauna Burung raja udang, prenjak, kutilang, perkutut, elang
hitam, trucukan, tupai, kalong, monyet ekor panjang
dan musang.

Keterangan: *: Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam, Jawa Timur

2.4.2 Cagar Alam Manggis Gadungan

Cagar Alam (CA) Manggis Gadungan merupakan kawasan konservasi
seluas 13,3 hektare yang terletak di Desa Manggis, Kecamatan Puncu, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur. CA Manggis Gadungan memiliki tipe ekosistem hutan hujan

tropis dataran rendah dengan topografi relatif datar di kaki Gunung Kelud yang
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berfungsi sebagai daerah tangkapan air bagi desa-desa sekitarnya dan tidak dilalui
aliran sungai di dalam kawasannya. CA Manggis Gadungan memiliki tanah regosol
dan latosol yang berasal dari batuan vulkanik kuartier muda dengan curah hujan
tahunan mencapai 2.513 mm, serta menjadi habitat bagi flora seperti beringin
(Ficus benjamina), kemiri (Aleurites moluccana), bendo (Artocarpus elasticus),
bayur (Pterospermum javanicum), serta fauna seperti elang hitam (Ictinaetus
malaiensis) dan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) yang menjadi satwa
kunci dengan kepadatan 7,67 individu/ha. CA Manggis Gadungan memiliki nilai
sosial budaya karena dimanfaatkan sebagai lokasi ritual keagamaan masyarakat
Hindu dan diakui sebagai alas simpenan oleh masyarakat desa sekitar yang

bergantung pada fungsi ekologisnya (BBKSDA Jawa Timur, 2025).
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Tabel 2.2 Data dan informasi potensi kawasan konservasi Cagar Alam Manggis

Gadungan

Data Kawasan

Keterangan

Nama kawasan
Tipe ekosistem kawasan

Jenis tanah

Tipe iklim

Curah hujan

Ketinggian

Potensi flora

Potensi fauna

Manggis Gadungan

Hutan hujan tropis dataran rendah dengan topografi
yang relatif datar dengan jenis-jenis tumbuhan dan
satwa endemik baik dilindungi maupun tidak
dilindungi.

Jenis tanah regosol yang berasal dari batuan vulkanik
kuartier muda endapan kapur bertekstur pasir dan
latosol dengan bahan induk batu bekuan basis dan
intermedier dengan tekstur tanah gembur.

Tipe iklim C dengan nilai Q = 56.34% dimana Q
adalah perbandingan antara jumlah rata-rata bulan
kering terhadap jumlah rata-rata bulan basah selama
periode tertentu.

Curah hujan rata-rata tahunan sebesar 2.513 mm
dengan jumlah rata-rata hari hujan sebanyak 170.11
hari.

Bagian barat sampai ke arah timur topografinya
bergelombang sedang, utara ke selatan topografi
datar dengan kelerangan antara 0°- 8°. Ketinggian
tempat + 0 - 500 mdpl. Berdasarkan topografinya,
CA Manggis Gadungan berada di kaki Gunung
Kelud dengan ketinggian tempat 100 mdpl

Kemiri yang usianya sudah mencapai puluhan tahun,
bendo, bayur, epeh, ipik, gondang, nyampoh, rao,
maduh, berasan, kedoya, tutup, pasang, serut, aren,
rotan, anggrek tanah, dan sri rejeki.

Burung raja udang, jalak suren, walang kopo, burung
hantu, rangkok, elang hitam, monyet ekor panjang,
musang pandan, kelelawar, serta berbagai jenis
burung dan kadal

Keterangan: *: Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam, Jawa Timur



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian non-eksperimental dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Desain non-eksperimental bertujuan untuk mengamati,
mengukur, dan menganalisis fenomena ekologis yang terjadi secara alami di
lapangan tanpa adanya pemberian perlakuan buatan terhadap variabel yang diteliti.
Pendekatan deskriptif kuantitatif dapat membantu menggambarkan, menunjukkan
dan meringkas data secara konstruktif, sehingga peneliti dapat memahami
karakteristik dasar dari data dan membuat kesimpulan yang lebih akurat tentang
fenomena yang sedang diamati (Sudirman dkk., 2023).

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari — Februari 2026 di Cagar
Alam (CA) Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.
Identifikasi serangga tanah dilakukan di Laboratorium Optik Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sementara
analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura UPT Tanah Kecamatan Dau, Kabupaten Malang.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi soil sampler, meteran, tali
rafia, mikroskop komputer, cawan petri, pinset, pipet tetes, botol plakon, plastik
klip, kertas label, millimeter blok. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah spesimen serangga dan alkohol 70%.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Observasi

Prosedur penelitian diawali dengan observasi lapangan pada dua lokasi yang
berbeda, yaitu CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten
Kediri. Observasi dilakukan untuk mengenali kondisi lingkungan, mengetahui jenis
vegetasi, dan menentukan titik-titik pengambilan sampel yang representatif.
Peneliti mencatat karakteristik lokasi pada tahap ini, seperti jenis vegetasi, kondisi
tanah, dan faktor pendukung lain yang berpotensi memengaruhi keberadaan
serangga tanah. Informasi dari hasil observasi kemudian digunakan sebagai dasar
untuk menetapkan plot penelitian dan menyusun strategi pengambilan sampel
serangga secara sistematis pada masing-masing lokasi.
3.4.2 Penentuan lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di dua lokasi. Lokasi pertama adalah CA Besowo
Gadungan, Kabupaten Kediri, yang akan menjadi representasi kondisi habitat
serangga tanah pada ekosistem Cagar Alam yang spesifik di wilayah tersebut.
Lokasi kedua adalah CA Manggis Gadungan, Kabupaten Kediri, yang akan
berfungsi sebagai lokasi pembanding untuk menganalisis dan membandingkan
keanekaragaman dan kepadatan serangga tanah di antara kedua Cagar Alam yang

memiliki perbedaan pada ketinggian dan kondisi vegetasi.
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Gambar 3.1 Peta CA Besowo Gadungan (Arcmap, 2026)
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Gambar 3.2 Peta CA Manggis Gadungan (Arcmap, 2026)
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Gambar 3.3 Stasiun penelitian. A. CA Besowo Gadungan; B. CA Manggis
Gadungan (Dokumentasi Pribadi, 2025)

Tabel 3.1 Karakteristik Stasiun Pengamatan

Lokasi Deskripsi Titik Koordinat

CA Luas lahan 5,9 ha 07°51°51.05-
Besowo  Tipe ekosistem hutan hujan tropis 07°52°7°4” LS,
Gadungan Terletak pada ketinggian 525 mdpl  112°18°24”-
Memiliki kelerengan yang datar, 112°18°30.2” BT
landai dan agak curam.
CA Luas lahan 13,3 ha 07°51°37.987-07°50°57.76”
Manggis Tipe ekosistem hutan hujan tropis LS, 112°13°57.22”-
Gadungan Terletak pada ketinggian 100 mdpl ~ 112°14°7.58” BT
Memiliki kelerengan yang datar

3.4.3 Metode pengambilan sampel serangga tanah

Pengambilan sampel serangga tanah dilakukan dengan menetapkan transek.
Pada setiap Cagar Alam dipasang 5 transek dengan jarak 100 meter antar
transeknya. Setiap transek berisi 6 titik hand sorting dengan jarak 10 meter antar
titiknya, sehingga total terdapat 30 titik hand sorting yang dipasang di satu Cagar

Alam. Hand sorting dilakukan dengan menggali tanah sedalam 30 cm.
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Gambar 3.4 Skema peletakan transek dan titik hand sorting

Permukaan tanah 25 cm

=]

Gambar 3.5 Skema hand sorting

3.4.4 Pengukuran nilai faktor abiotik

Pengukuran ini dilakukan dengan dua metode, yaitu in-situ dan ex-situ.
Pengukuran yang dilakukan secara in-situ pada lokasi penelitian menggunakan alat
soil analyzer yang digunakan untuk mengetahui pH tanah, suhu tanah, kelembapan
tanah, dan intensitas cahaya. Sedangkan untuk pengukuran yang dilakukan secara
ex-situ dengan mengambil tanah pada dua lokasi penelitian dengan kedalaman + 25
cm dan jumlah yang diambil = 1 kg dan dimasukkan ke dalam wadah plastik untuk
kemudian dibawa ke Laboratorium UPT Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Sifat yang dianalisis meliputi C-

organik, N-total, bahan organik, C/N rasio, P, dan K.
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3.4.5 Identifikasi spesimen serangga tanah

Spesimen serangga tanah yang didapat selanjutnya diamati dengan
menggunakan mikroskop komputer di Laboratorium Optik Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Spesimen serangga tanah diidentifikasi sampai tingkatan genus.
Identifikasi dilakukan dengan buku buku Borror dkk. (1996), website BugGuide.net
(2026) dan iNaturalist.org (2026). Hasil dari identifikasi dan jumlah yang
ditemukan ditulis dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tally sheet pengamatan serangga tanah
Stasiun ke-

Transek ke-
Plot1 Plot2 Plot3 Plot4 Plotn

No  Spesimen

Sl

Total Individu

3.5 Analisis Data
3.5.1 Analisis hasil identifikasi serangga tanah

Hasil identifikasi serangga tanah yang diperoleh di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan kemudian dianalisis dengan
menghitung indeks keanekaragaman Shannon (H’), indeks dominansi (C), indeks
kesamaan komunitas (Cs) dan nilai kepadatan serangga tanah. Perhitungan indeks
dilakukan secara komputerisasi dengan bantuan perangkat lunak PAST versi 4,17

dan Microsoft Excel.
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3.5.2 Analisis korelasi

Analisis korelasi dihitung menggunakan rumus korelasi Pearson (r) untuk
mengetahui hubungan antara keanekaragaman serangga tanah dengan nilai faktor
abiotik, seperti pH tanah, suhu tanah, kelembapan tanah, intensitas cahaya, C-
organik. N-total, bahan organik, C/N rasio, P, dan K. Analisis korelasi dipilih
karena mampu menggambarkan kekuatan dan arah hubungan linear antarvariabel.

Analisis ini dilakukan dengan metode komputerisasi menggunakan perangkat lunak

PAST versi 4,17.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Serangga Tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar
Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Serangga tanah yang diperoleh di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis
Gadungan Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut.

1. Spesimen 1

Hasil pengamatan terhadap spesimen 1 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.1 Spesimen 1 genus Pseudophoraspis. P1: foto pengamatan dorsal, P2:
foto pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto
literatur dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan spesimen 1 menunjukkan memiliki tubuh berbentuk oval
melebar dan pipih dengan warna cokelat tua. Permukaan tubuh bertekstur kasar,
tersusun atas segmen-segmen abdomen yang jelas dan melebar ke arah lateral.
Pronotum berkembang sangat lebar menutupi sebagian kepala yang berbentuk
setengah lingkaran dengan tepi membulat. Kepala berukuran kecil dan sebagian
besar tertutupi oleh pronotum. Antena berbentuk filiform dengan ukuran yang

pendek. Tungkai berwarna cokelat kekuningan dan memiliki duri-duri halus.

Bagian posterior abdomen terlihat memiliki sepasang cerci pendek.

32
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Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen ini tergolong ke dalam ordo
Blattodea. Ordo Blattodea merupakan kelompok serangga yang memiliki bentuk
tubuh pipih secara dorsoventral, yaitu tertekan dari arah punggung ke perut. Ciri
khas lainnya adalah bagian kepala tertutupi oleh pronotum apabila diamati dari arah
dorsal atau punggung (Ware & Megan, 2024). Spesimen ini termasuk ke dalam
famili Blaberidae yang dicirikan oleh adanya duri-duri halus pada bagian kaki
(Lopes et al., 2010). Spesimen ini termasuk genus Pseudophoraspis yang memiliki
tubuh pipih dorsoventral, berwarna cokelat, antenna panjang berbentuk filiform dan
tidak memiliki sayap untuk spesimen betina (Wang et al., 2013).

Klasifikasi Spesimen 1 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Blattodea
Famili : Blaberidae

Genus : Pseudophoraspis



2. Spesimen 2
Hasil pengamatan terhadap spesimen 2 adalah sebagai berikut.

Pl P2 L1 L2

Gambar 4.2 Spesimen 2 genus Pycnoscelus. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan spesimen 2 menunjukkan ciri morfologi seperti pada
Gambar 4.2. Spesimen ini memiliki tubuh yang berwarna hitam kecoklatan dengan
bentuk oval memanjang dengan panjang total 19 mm. Spesimen ini memiliki
sepasang antena yang berwarna cokelat kehitaman dengan panjang sekitar 4 mm.
Kepala spesimen ini tampak relatif kecil dan berwarna hitam pekat dengan ukuran
tidak mencapai Imm. Pronotum (perisai keras) spesimen ini berwarna hitam pekat
dengan panjang 3 mm. Abdomen spesimen ini memiliki ruas yang berjumlah 8
buah. Kaki spesimen ini memiliki warna coklat dengan duri halus di bagian ujung.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen ini termasuk ordo Blattodea.
Blattodea (blatt = kecoa) merupakan serangga yang tubuhnya pipih dari arah atas
ke bawah (dorsoventral) dengan bagian kepala yang tertutup oleh pronotum jika
dilihat dari arah punggung (Ware & Megan, 2024). Spesimen ini termasuk famili
Blaberidae dengan ciri duri halus di kakinya (Lopes et al., 2010). Spesimen ini

termasuk genus Pycnoscelus yang memiliki ciri tubuh pipih dengan permukaan
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abdomen atas yang tampak licin dan bagian ujungnya lebih pekat. Genus
Pycnoscelus merupakan salah satu kelompok kecoak dekomposer dari famili
Blaberidae yang umumnya hidup di lingkungan lembap dengan kandungan bahan
organik tinggi, seperti serasah daun, tanah hutan, dan kayu lapuk (Wang et al.,
2025).

Klasifikasi spesimen 2 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Blattodea
Famili : Blaberidae
Genus : Pycnoscelus

3. Spesimen 3

Hasil pengamatan terhadap spesimen 3 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.3 Spesimen 3 genus Macrotermes. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(iNaturalist.org, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.
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Hasil pengamatan terhadap Spesimen 3 menunjukkan ciri-ciri morfologi
seperti pada Gambar 4.3. Spesimen ini memiliki kepala yang berbentuk oval
berwarna cokelat. Antena spesimen ini terdiri atas 13 segmen yang menyerupai
manik-manik. Badan spesimen ini terdiri dari tiga segmen dan posterior terdiri dari
11 segmen. Warna spesimen ini yaitu coklat kekuningan dengan panjang tubuh
sekitar 6 mm, serta memiliki tiga pasang tungkai kaki.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen ini diklasifikasikan dalam ordo
Blattodae karena memiliki tubuh yang pipih memanjang, antenna Panjang dan
kepala yang dapat bergerak bebas (Beccaloni & Eggleton, 2013). Spesimen ini
merupakan famili Termitidae yang memiliki kepala mengilap dan kadang
berpigmen lebih gelap (Pratama dkk., 2023). Spesimen ini diidentifikasi ke dalam
genus Macrotermes. Macrotermes merupakan genus rayap dengan mandibula
besar, panjang, dan melengkung, kepala relatif besar dan cokelat gelap (Mubin
dkk., 2015). Genus ini banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis, terutama
pada lingkungan lembap seperti hutan, kebun, dan struktur bangunan manusia
(Eggleton, 2000).

Klasifikasi spesimen 3 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Blattodea
Famili : Termitidae

Genus : Macrotermes



4. Spesimen 4
Hasil pengamatan terhadap spesimen 4 adalah sebagai berikut.

P1 P2 Ll L2

Gambar 4.4 Spesimen 4 genus Dactylispa. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 4 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.4. Spesimen ini memiliki tubuh berbentuk oval memanjang dengan
permukaan dorsal yang dipenuhi tonjolan berupa duri-duri pendek di seluruh bagian
tubuh. Warna tubuh tampak dominan cokelat gelap hingga kehitaman dengan
beberapa bagian yang lebih terang pada permukaan dorsal. Kepala berukuran kecil
dan dilengkapi sepasang antena panjang bersegmen yang menonjol ke arah depan.
Toraks tampak menyatu dengan tubuh dan memiliki struktur yang kasar serta
berduri. Abdomen berbentuk memanjang dengan batas segmen yang tidak terlalu
jelas karena tertutup oleh tonjolan tubuh.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 4 termasuk ordo Coleoptera yang
ditandai adanya tubuh yang kompak dengan permukaan keras dan sayap depan yang
termodifikasi menjadi elytra (Rahmah & Ajizah, 2025). Kepala menonjol ke depan
dan elytra yang memiliki pola/corak merupakan ciri famili Chrysomelidae

(Surgandi dkk., 2024). Elytra berduri yang melebar ke samping (explanate)



sehingga tampak pipih melebar dari atas merupakan ciri genus Dactylispa
(Shinohara & Gotoh, 2024).

Klasifikasi spesimen 4 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : Chrysomelidae
Genus : Dactylispa

5. Spesimen 5

Hasil pengamatan terhadap spesimen 5 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.5 Spesimen 5 genus Onthophagus. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 5 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.5. Spesimen ini memiliki tubuh berbentuk oval dengan warna hitam
mengilap pada permukaan dorsal. Kepala berukuran kecil dan sebagian tertarik ke

dalam pronotum dan memiliki antena pendek bersegmen. Pronotum tampak lebar
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dan melengkung yang menyatu dengan bagian tubuh lainnya. Sayap depan
termodifikasi menjadi elytra yang keras dan menutupi seluruh bagian abdomen.
Permukaan abdomen halus serta terdapat garis-garis longitudinal yang samar. Kaki
berjumlah tiga pasang dengan ukuran relatif pendek dengan segmen yang jelas dan
beberapa bagian tampak berduri.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 5 termasuk ordo Coleoptera yang
memiliki sayap depan yang mengalami modifikasi, yaitu mengeras dan tebal seperti
seludang yang berfungsi untuk menutupi sayap belakang dan bagian tubuhnya
(Lopes, 2017). Tubuhnya yang berbentuk oval, eksoskeleton keras, mengkilap dan
elytra yang menutupi abdomen merupakan ciri famili Scarabaeidae (Shah dkk.,
2021). Spesimen ini merupakan genus Onthophagus dengan ciri memiliki kepala
trapesium hingga segitiga, protonum yang menonjol dan kaki depan dengan empat
gigi (Rossini dkk., 2018).

Klasifikasi spesimen 5 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : Scarabaeidae

Genus : Onthophagus
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6. Spesimen 6

Hasil pengamatan terhadap spesimen 6 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.6 Spesimen 6 genus Neobisnius. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen 6 berdasarkan pengamatan pada Gambar 4.6 memiliki tubuh
ramping dengan panjang sekitar 4 mm. Spesimen ini memiliki kepala kecil yang
dilengkapi sepasang antena beruas-ruas yang berjumlah sekitar 10 ruas. Tubuh
spesimen ini memiliki warna hitam pekat yang diselingi dengan warna cokelat
kemerahan.

Spesimen ini termasuk dalam ordo Coleoptera. Coleoptera memiliki sayap
depan yang mengalami modifikasi, yaitu mengeras dan tebal seperti seludang yang
berfungsi untuk menutupi sayap belakang dan bagian tubuhnya (Lopes, 2017).
Spesimen ini merupakan famili Staphylinidae karena memiliki ciri elytra (sayap)
pendek dan tubuhnya yang panjang (Gaenshirt et al., 2021). Berdasarkan
morfologi, spesimen diidentifikasi sebagai genus Neobisnius, yang ditandai oleh
antena panjang dan tubuh berwarna mencolok (Frank & Ahn, 2011). Genus

Neobisnius dikenal sebagai predator aktif yang hidup di lingkungan kaya bahan



41

organik, berperan dalam menjaga keseimbangan populasi serangga kecil (Brunke

& Marshall, 2011).

Klasifikasi spesimen 6 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : Staphylinidae
Genus : Neobisnius

7. Spesimen 7

Hasil pengamatan terhadap spesimen 7 adalah sebagai berikut.

P1 P2 Ll

L2

T 1T T8

Gambar 4.7 Spesimen 7 genus Osorius. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior

(iNaturalist.org, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 7 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.7. Berdasarkan hasil pengamatan morfologi, spesimen serangga ini
memiliki warna dasar cokelat tua pekat hingga kehitaman dengan permukaan

eksoskeleton yang mengkilap. Bagian apendiks (antena dan tungkai kaki) memiliki
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warna yang lebih terang dibandingkan tubuh utamanya, yakni cokelat kekuningan.
Kepala spesimen ini tampak membulat dengan permukaan yang halus dengan
sepasang antena beruas menonjol ke arah depan. Bagian abdomen memiliki bentuk
silindris dengan segmen-segmen yang terlihat sangat jelas di sepanjang abdomen.
Bagian posterior memiliki bentuk membulat dan sedikit menyempit (meruncing)
pada segmen terminal.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 7 termasuk ordo Coleoptera.
Coleoptera memiliki mulut tipe pengunyah dan mandible yang berkembang.
Spesimen ini termasuk dalam famili Staphylinidae yang dapat dikenali oleh
elitranya yang sangat pendek dan mengkilat. Famili ini memiliki ruas terakhir
abdomen yang meruncing (Borror dkk., 1996). Spesimen ini merupakan genus
Osorius dengan permukaan pronotum yang memiliki tekstur halus, tidak berambut,
memiliki bercak titik-tik kecil yang tersebar merata (Zou & Zhou, 2015).

Klasifikasi spesimen 7 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : Staphylinidae

Genus : Osorius
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8. Spesimen 8

Hasil pengamatan terhadap spesimen 8 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.8 Spesimen 8 genus Strongylium. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(iNaturalist.org, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 8 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.8. Kepala spesimen ini berukuran kecil, berwarna hitam pekat,
berbentuk membulat dan sebagian tertutupi oleh pronotum. Antenanya panjang,
bersegmen, dan berbentuk filiform yang ramping. Badannya memanjang berbentuk
oval, berwarna cokelat kehitaman, permukaan elytra keras dan beralur memanjang.
Pronotumnya lebih sempit dibandingkan bagian abdomen, sehingga tubuh tampak
meruncing ke arah posterior. Kakinya berukuran sedang dan melekat pada toraks.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 8 termasuk ordo Coleoptera.
Coleoptera merupakan ordo serangga terbesar yang dikenal sebagai kumbang
dengan pasangan sayap depan termodifikasi menjadi selubung keras (elytra) yang
menutupi abdomen (Beutel et al., 2019). Spesimen ini merupakan famili
Tenebrionidae karena memiliki antenna yang berbentuk filiform (benang) dengan

9 ruas (Hegde & Yadav, 2020). Spesimen ini termasuk genus Strongylium karena
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memiliki tubuh yang memanjang dan silindris, warna gelap, dan antenna yang
berbentuk filiform (Telnov & Masumoto, 2024).

Klasifikasi spesimen 8 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : Tenebrionidae
Genus : Strongylium

9. Spesimen 9

Hasil pengamatan terhadap spesimen 9 adalah sebagai berikut.

P1

o] —

Gambar 4.9 Spesimen 9 genus Gonochepalum. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(iNaturalist.org, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 9 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.9. Spesimen ini memiliki tubuh berbentuk oval memanjang dengan
warna cokelat gelap hingga kehitaman. Spesimen ini memiliki kepala kecil yang
sebagian tertutupi oleh pronotum. Spesimen ini memiliki elytra keras dengan

permukaan tampak kasar dan sedikit beralur pada bagian dorsal. Spesimen ini
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memiliki pronotum berbentuk membulat dengan tekstur permukaan yang kasar.
Spesimen ini memiliki tiga pasang kaki pendek yang melekat pada bagian ventral
toraks.

Berdasarkan karakter morfologinya, spesimen 8 termasuk ke dalam ordo
Coleoptera. Coleoptera merupakan ordo serangga terbesar yang dikenal sebagai
kelompok kumbang, dengan ciri khas berupa pasangan sayap depan yang
termodifikasi menjadi selubung keras (elytra) sehingga menutupi bagian abdomen
(Beutel et al., 2019). Spesimen ini memiliki elytra yang tebal, bertekstur kasar, dan
menutupi abdomen secara penuh sehingga termasuk famili Tenebrionidae (Hegde
& Yadav, 2020). Spesimen ini termasuk genus Gonochepalum. Gonochepalum
umumnya memiliki tubuh yang berwarna coklat sampai kehitaman. Bentuk tubuh
cenderung memanjang atau agak oval dengan elytra yang berkembang penuh,
memiliki garis-garis (striae) dan menutupi abdomen (Masumoto, 1985).

Klasifikasi spesimen 9 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : Tenebrionidae

Genus : Gonochepalum
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10. Spesimen 10

Hasil pengamatan terhadap spesimen 10 adalah sebagai berikut.

L2

™
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A

Gambar 4.10 Spesimen 10 genus Euborellia. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto
literatur dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 10 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.10. Spesimen ini memiliki tubuh memanjang berwarna cokelat
kehitaman dengan permukaan agak mengilap. Kepala spesimen ini memiliki ukuran
yang kecil dengan sepasang antena bersegmen yang cukup panjang. Spesimen ini
memiliki abdomen bersegmen yang memanjang ke posterior. Spesimen ini
memiliki sepasang cerci (capit) di ujung abdomen yang melengkung.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 10 termasuk ordo
Dermaptera yang dicirikan dengan adanya cerci seperti penjepit (forcep) dan sayap
yang tidak digunakan untuk terbang, melainkan hanya untuk menutupi tubuhnya
(Setiawati dkk., 2023). Spesimen ini diklasifikasikan ke dalam famili
Anisolabididae yang memiliki ciri tubuh pipih dan berwarna gelap (Kanimura &
Lee, 2022). Spesimen ini merupakan genus Euborellia yang memiliki mata

majemuk yang berwarna cokelat kehitaman, abdomen terdiri dari 9 segmen dan
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cerci berbentuk pinset di ujung untuk jepit mangsa atau pertahanan (Putra dkk.,

2024).
Klasifikasi spesimen 10 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai
berikut.
Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Dermaptera
Famili : Anisolabididae
Genus : Euborellia

11. Spesimen 11

Hasil pengamatan terhadap spesimen 11 adalah sebagai berikut.

P1
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Gambar 4.11 Spesimen 11 genus Eremocoris. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(iNaturalist.org, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 11 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.11. Spesimen ini menunjukkan tubuh berbentuk oval memanjang
dengan warna dominan hitam dan permukaan yang halus. Bagian kepala tampak

kecil dengan sepasang antena panjang lurus. Sayap depan tampak menebal pada
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bagian pangkal dan lebih tipis di ujung, sementara sayap belakang tersembunyi di
bawahnya. Abdomen sebagian besar tertutup oleh sayap sehingga tidak tampak
jelas dari sisi dorsal.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 11 termasuk ordo Hemiptera
yang ditandai dengan adanya satu pasang sayap, dimana pada bagian pangkal sayap
keras seperti kulit dan bagian belakang tipis seperti membran (Suhanda dkk., 2025).
Spesimen ini memiliki femur kaki depan yang membesar (menebal) dibandingkan
kaki lainnya yang merupakan ciri famili Rhyparochromidae (Sharma & Gupta,
2025). Spesimen ini termasuk genus Eremocoris yang memiliki ciri tubuh
berbentuk oval memanjang dan relatif ramping dengan warna dominan cokelat
hingga kehitaman, kepala kecil dengan antena bersegmen yang relatif panjang,
pronotum cukup lebar, serta kaki dengan femur depan yang cenderung menebal
(Neimorovets, 2002).

Klasifikasi spesimen 11 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Hemiptera

Famili : Rhyparochromidae

Genus : Eremocoris
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12. Spesimen 12

Hasil pengamatan terhadap spesimen 12 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.12 Spesimen 12 genus Voconia. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto
literatur dorsal, L.2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(iNaturalist.org, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 12 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.12. Spesimen ini memiliki tubuh yang cenderung pipih dengan
warna cokelat gelap kehitaman. Spesimen ini memiliki kepala (caput) yang
memanjang dengan penyempitan di bagian posterior menyerupai struktur leher
yang menghubungkan kepala dengan toraks. Spesimen ini memiliki sayap depan
tipe hemelytra dengan bercak kuning terang simetris pada bagian diskus. Spesimen
ini memiliki abdomen melebar di bagian lateral membentuk connexivum berpola
cokelat gelap dan jingga.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 12 termasuk ordo Hemiptera.
Hemiptera memiliki satu pasang sayap yang bagian pangkal sayap keras seperti
kulit dan bagian belakang tipis seperti membran (Suhanda dkk., 2025). Spesimen
ini merupakan famili Reduviidae yang memiliki kepala panjang dengan bagian
seperti leher yang sempit di belakang mata dan memiliki kaki yang panjang

(Ambrose, 2006). Spesimen ini termasuk genus Voconia. Genus ini memiliki
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antena yang ruas keduanya lebih panjang dari ruas pertama. Kaki bagian tibia
(betis) spesimen ini memiliki bentuk yang pipih (Castillo et al., 2022).

Klasifikasi spesimen 12 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hemiptera
Famili : Reduviidae
Genus : Voconia

13. Spesimen 13

Hasil pengamatan terhadap spesimen 13 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.13 Spesimen 13 genus Anoplolepis. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan Spesimen 13 menunjukkan ciri morfologi seperti pada
Gambar 4.13. Spesimen ini memiliki tubuh yang berwarna coklat muda. Spesimen
ini memiliki bentuk yang ramping dengan panjang total 5 mm. Spesimen ini

memiliki antena siku dikepalanya. Kepala spesimen ini berbentuk oval dan
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memiliki mulut dengan mandibula yang pendek. Toraks spesimen ini ramping
dengan warna cokelat muda dan tidak ditumbuhi bulu.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, Spesimen 13 merupakan ordo
Hymenoptera. Hymenoptera merupakan serangga yang memiliki antena
metamorfosis sempurna, hidup berkoloni dan hanya beberapa secara soliter
(Latumahina dkk., 2015). Spesimen ini merupakan famili Formicidae dengan ciri
khas adanya bentuk tangkai (pedikel) pada metasoma satu atau dua ruas dan
mengandung sebuah gelambir (tonjolan) yang mengarah ke atas (Karniati dkk.,
2021). Spesimen ini merupakan genus Anoplolepis dengan ciri memiliki tubuh
bewarna kuning, kaki panjang, tubuh terlihat mengkilat terang, perut bulat
memanjang, rahang berbentuk segitiga, pada rahang terdapat gigi. Anoplolepis
merupakan salah satu semut invasif terbesar dengan ukuran sekitar 1-2 mm (Sari
dkk., 2021).

Klasifikasi spesimen 13 menurut Antwiki.org (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Genus : Anoplolepis
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14. Spesimen 14

Hasil pengamatan terhadap spesimen 14 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.14 Spesimen 14 genus Odontoponera. P1: foto pengamatan dorsal, P2:
foto pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto
literatur dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan Spesimen 14 menunjukkan ciri morfologi seperti pada
Gambar 4.14. Spesimen ini memiliki tubuh yang berwarna hitam pekat dan cokelat
pada kakinya. Spesimen ini memiliki bentuk yang ramping memanjang dengan
panjang total 16 mm. Spesimen ini memiliki sepasang antena tipe menyiku dengan
panjang sekitar 5 mm. Kepala spesimen ini berbentuk oval dan memiliki mulut
dengan mandibula yang meruncing. Toraks spesimen Panjang dan ramping dengan
panjang 4 mm. Abdomen spesimen ini memiliki segmen yang berjumlah 5 buah.
Kaki spesimen ini memiliki duri halus di bagian ujungnya yang berjumlah 3-4 buah.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 14 merupakan ordo
Hymenoptera. Hymenoptera merupakan serangga yang memiliki antene, tipe mulut
penggigit atau penggigit penghisap, metamorfosis sempurna, hidup berkoloni dan
hanya beberapa secara soliter (Latumahina dkk., 2015). Spesimen ini termasuk
famili Formicidae karena memiliki antena geniculate (menyiku dengan ruas

pertama panjang), petiole 1-2 ruas (terlihat jelas saat sayap absen), dan thorax
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dorsally dengan tonjolan atau propodeum (Haneda & Larasati, 2021). Spesimen ini
merupakan genus Odontoponera (Odon = gigi) dengan ciri adanya striasi atau garis-
garis kasar (seperti ukiran) yang menghiasi seluruh permukaan toraksnya.
Odontoponera memiliki satu petiole dan mandibula berbentuk triangular dengan
lima gigi yang besar-besar (Indarjani & Suliati, 2021).

Klasifikasi spesimen 14 menurut Antwiki.org (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Odontoponera

15. Spesimen 15

Hasil pengamatan terhadap spesimen 15 adalah sebagai berikut.

P1 p2 L1

Gambar 4.15 Spesimen 15 genus Odontomachus. P1: foto pengamatan dorsal, P2:
foto pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto
literatur dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net). Bagian serangga tanah yang teramati: (A) kepala,
(B) toraks, (C) abdomen.



54

Hasil pengamatan Spesimen 15 menunjukkan ciri morfologi seperti pada
Gambar 4.15. Spesimen ini memiliki tubuh yang berwarna coklat. Spesimen ini
memiliki bentuk yang ramping memanjang dengan panjang total 10 mm. Spesimen
ini memiliki sepasang antena tipe menyiku dengan panjang sekitar 4 mm. Kepala
spesimen ini berbentuk menyerupai persegi dan memiliki mulut dengan mandibula
yang lurus. Toraks spesimen panjang dan ramping dengan panjang 4 mm. Abdomen
spesimen ini memiliki bulu halus.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, Spesimen 15 merupakan ordo
Hymenoptera. Hymenoptera merupakan serangga yang memiliki antene, tipe mulut
penggigit atau penggigit penghisap, metamorfosis sempurna, hidup berkoloni dan
hanya beberapa secara soliter (Latumahina dkk., 2015). Spesimen ini termasuk
famili Formicidae karena memiliki antena geniculate (menyiku dengan ruas
pertama panjang), petiole 1-2 ruas (terlihat jelas saat sayap absen), dan thorax
dorsally dengan tonjolan atau propodeum (Haneda & Larasati, 2021). Spesimen ini
merupakan bagian dari genus Odontomachus dengan ciri spesifik yaitu mandibula
yang panjang dan lurus (Satria et all., 2015).

Klasifikasi spesimen 15 menurut Antwiki.org (2026) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Genus : Odontomachus
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16. Spesimen 16

Hasil pengamatan terhadap spesimen 16 adalah sebagai berikut.

Gambar 4.16 Spesimen 16 genus Technomyrmex. P1: foto pengamatan dorsal, P2:
foto pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto
literatur dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 16 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada gambar 4.16. Kepala spesimen ini tampak besar dibandingkan dengan
tubuhnya dengan sepasang antena beruas, serta mandibula yang berkembang cukup
jelas untuk aktivitas menggigit atau membawa makanan. Spesimen ini memiliki
penyempitan yang jelas pada bagian petiolus (pinggang) yang menghubungkan
toraks dan gaster. Posterior spesimen ini berbentuk membulat hingga agak oval
dengan permukaan halus dan sedikit mengkilap. Warna tubuh spesimen cenderung
cokelat gelap hingga kehitaman.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 16 termasuk ordo Hymenoptera.
Hymenoptera merupakan serangga yang memiliki antene, tipe mulut penggigit atau
penggigit penghisap, metamorfosis sempurna, hidup berkoloni dan hanya beberapa
secara soliter (Latumahina dkk., 2015). Spesimen ini termasuk famili Formicidae
karena memiliki antena geniculate (menyiku dengan ruas pertama panjang), petiole

1-2 ruas (terlihat jelas saat sayap absen), dan thorax dorsally dengan tonjolan atau
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propodeum (Haneda & Larasati, 2021). Spesimen ini merupakan genus
Technomyrmex yang memiliki petiole yang sangat tereduksi dan tidak memiliki
nodus atau skar. Tipe rahang genus ini adalah multidentate dengan tepian
pengunyah yang memiliki sekitar 12—14 gigi (Sharaf et al., 2011).

Klasifikasi spesimen 16 menurut AntWiki.org (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Technomyrmex

17. Spesimen 17
Hasil pengamatan terhadap spesimen 17 adalah sebagai berikut.

Pl P2 ‘Ll L2

Gambar 4.17 Spesimen 17 genus Gryllotalpa. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(iNaturalist.org). Bagian serangga tanah yang teramati: (A) kepala,
(B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 17 menunjukkan ciri morfologi seperti

pada gambar 4.17. Spesimen ini memiliki tubuh memanjang berwarna cokelat
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kekuningan dengan permukaan yang halus. Bagian kepala tampak cukup besar dan
dilengkapi sepasang antena panjang bersegmen serta alat mulut tipe penggigit.
Toraksnya kokoh dengan tiga pasang kaki, di mana kaki depan termodifikasi
menjadi berbentuk lebar dan berduri. Abdomen tersusun atas segmen-segmen yang
jelas dan meruncing ke arah posterior, serta memiliki sepasang cerci di bagian ujung
tubuhnya.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 17 termasuk ordo Orthoptera
dengan ciri memiliki kaki belakang yang lebih besar dan panjang daripada kaki
depan dan kaki tengah. Kaki belakang tersebut berfungsi untuk meloncat, serta
penghasil suara (Gayatri dkk., 2021). Kaki depan termodifikasi seperti sekop lebar
bergerigi (fossorial) untuk menggali dan berenang merupakan ciri famili
Orthoptera. Spesimen ini merupakan genus Gryllotalpa yang ditandai dengan
kepala berbentuk bulat dan alat mulut prognathous yang menjorok ke depan,
memiliki antena pendek bersegmen banyak, pronotum yang sangat melebar, dan
tibia kaki depan dengan empat dacty! (jari kaki) (Halimullah dkk., 2017).

Klasifikasi spesimen 17 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Orthoptera
Famili : Gryllotalpidae

Genus : Gryllotalpa
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18. Spesimen 18

Hasil pengamatan terhadap spesimen 18 adalah sebagai berikut.

P1 P2 L1

Gambar 4.18 Spesimen 18 genus Gryllus. P1: foto pengamatan dorsal, P2: foto
pengamatan anterior, P3: foto pengamatan posterior, L1: foto literatur
dorsal, L2: foto literatur anterior, L3: foto literatur posterior
(iNaturalist.org, 2026). Bagian serangga tanah yang teramati: (A)
kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil pengamatan terhadap spesimen 18 menunjukkan ciri morfologi seperti
pada Gambar 4.18. Spesimen ini memiliki kepala kecil berwarna cokelat gelap
dengan bentuk agak membulat dan dilengkapi alat mulut tipe penggigit. Spesimen
ini memiliki antena panjang bersegmen dengan bentuk filiform yang ramping.
Spesimen ini memiliki ujung abdomen yang dilengkapi sepasang cerci berbentuk
penjepit memanjang.

Berdasarkan morfologi tersebut, spesimen 18 termasuk ordo Orthoptera.
Orthoptera memiliki tubuh yang memanjang dan memiliki sungut/antena yang
panjang dan beruas. Spesimen ini merupakan famili Gryllidae yang dapat diketahui
dengan memiliki 3 ruas pada semua tarsi (kaki) tubuhnya (Borror dkk., 1996).
Spesimen ini merupakan genus Gryllus yang dapat diketahui dengan warna yang
dominan coklat tua, kepala bulat dengan antenna Panjang, memiliki pronotum di
belakang kepala, kaki belakang membesar yang digunakan untuk melompat dan

sepasang cerci (Lu et al., 2018).



Klasifikasi spesimen 18 menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut.
Kerajaan
Filum
Kelas
Ordo
Famili

Genus

Hasil identifikasi serangga tanah menunjukkan bahwa serangga tanah yang

ditemukan pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan teridentifikasi

: Animalia

: Arthropoda
: Insecta

: Orthoptera
: Gryllidae

: Gryllus

6 ordo, 12 famili dan 18 genus yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil identifikasi serangga tanah yang ditemukan di CA Besowo

Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Ordo Famili Genus Literatur
Blattodea Blaberidae Pseudophoraspis  iNaturalist.org, 2026
Pycnoscelus BugGuide.net, 2026
Termitidae Macrotermes iNaturalist.org, 2026
Coleoptera Chrysomelidae Dactylispa BugGuide.net, 2026
Scarabaeidae Onthophagus BugGuide.net, 2026
Staphylinidae Neobisnius BugGuide.net, 2026
Osorius iNaturalist.org, 2026
Tenebrionidae Strongylium BugGuide.net, 2026
Gonochepalum iNaturalist.org, 2026
Dermaptera Anisolabididae Euborellia BugGuide.net, 2026
Hemiptera Rhyparochromidae ~ Eremocoris BugGuide.net, 2026
Reduviidae Voconia iNaturalist.org, 2026
Hymenoptera  Formicidae Anoplolepis AntWiki.org, 2026
Odontoponera AntWiki.org, 2026
Odontomachus AntWiki.org, 2026
Technomyrmex AntWiki.org, 2026
Orthoptera Gryllotalpidae Gryllotalpa BugGuide.net, 2026
Gryllidae Gryllus BugGuide.net, 2026
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4.2 Kelimpahan Serangga Tanah yang Ditemukan di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Kelimpahan serangga tanah yang didapatkan di CA Besowo Gadungan dan

CA Manggis Gadungan disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kelimpahan dan persebaran serangga tanah yang ditemukan di CA
Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Genus CA Besowo CA Manggis Zona Persebaran
Gadungan Gadungan (Horizon)
Pseudophoraspis 16 27 O,A, AB
Pycnoscelus 22 19 O, A, AB
Macrotermes 38 32 O,A, AB
Dactylispa 1 1 0O, A, AB
Onthophagus 1 1 AB
Neobisnius 3 2 O, A, AB
Osorius 2 5 0,A
Strongylium 6 7 0O, A, AB
Gonochepalum 0 10 O
Euborellia 2 8 O, A, AB
Eremocoris 0 10 0O, A
Voconia 0 2
Anoplolepis 132% 89* O,A,AB
Odontoponera 57 54 O, A, AB
Odontomachus 8 11 0O, A, AB
Technomyrmex 89 25 O, A, AB
Gryllotalpa 35 13 0O,A, AB
Gryllus 1 2 0,A
Jumlah 413 318

Keterangan: *: Genus yang paling banyak ditemukan.

Total serangga tanah pada Tabel 4.2 yang didapatkan di dua kawasan Cagar
Alam adalah 731 indvidu. Jumlah individu terbanyak terdapat di CA Besowo
Gadungan dengan jumlah 413 individu, sedangkan di CA Manggis Gadungan
ditemukan sebanyak 318 individu. Keberadaan serangga tanah di CA Besowo
Gadungan maupun CA Manggis Gadungan menunjukkan bahwa kedua kawasan

tersebut memiliki kondisi lingkungan yang mendukung kehidupan berbagai jenis
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serangga. Namun, perbedaan kelimpahan serangga tanah pada masing-masing
kawasan dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, seperti suhu, kelembapan,
ketersediaan sumber makanan, kondisi vegetasi, dan tingkat gangguan habitat.
Variasi faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi kemampuan serangga dalam
beradaptasi, mencari makan, berkembang biak, dan mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Selain itu, struktur vegetasi yang berbeda pada setiap kawasan juga
berperan dalam menyediakan mikrohabitat yang mendukung keberadaan serangga
tertentu, sehingga menyebabkan perbedaan jumlah individu yang ditemukan pada
masing-masing lokasi penelitian (Rachmasari dkk., 2016).

Genus Anoplolepis merupakan genus yang paling banyak ditemukan, baik di
CA Besowo Gadungan maupun di CA Manggis Gadungan. Kelimpahan genus
Anoplolepis ini disebabkan oleh genetik dari semut ini yang mendukung
kemampuan adaptasinya. Anoplolepis dikenal sebagai semut invasif yang mampu
membentuk populasi besar serta mendominasi suatu habitat. Genus ini umumnya
ditemukan pada ekosistem hutan tropis dataran rendah hingga ketinggian sekitar
1.200 mdpl, sehingga kondisi lingkungan kedua kawasan Cagar Alam masih sesuai
untuk menunjang keberadaannya. Kelimpahan Anoplolepis juga didukung oleh
sifatnya sebagai predator sekaligus pemulung yang memiliki relung makanan luas.
Semut ini memanfaatkan berbagai sumber pakan, termasuk serangga dan fauna
kecil lainnya yang terdapat pada lapisan serasah maupun kanopi (Kismayanti dkk.,
2022).

Berdasarkan tabel tersebut, persebaran serangga tanah berdasarkan lapisan
tanah atau horizon menunjukkan bahwa setiap genus memiliki pola distribusi

vertikal yang berbeda pada kedalaman tanah. Horizon O merupakan lapisan organik
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tipis yang tersusun dari seresah dan ranting-ranting tanaman. Horizon A merupakan
lapisan olah yang subur dan kaya akan bahan organik serta tempat akar tanaman
tumbuh. Horizon B merupakan lapisan di bawah lapisan olah dengan sedikit
kandungan bahan organik. Horizon O merupakan lapisan tanah yang berada di
kedalaman kurang dari 10 cm (Budianta dkk., 2025). Tanah dengan kedalaman 11—
20 cm dikategorikan sebagai bagian dari horizon A. Namun, batas kedalaman setiap
horizon tanah tidak bersifat tetap karena dipengaruhi oleh karakteristik
pembentukan tanah, kondisi lingkungan, dan proses perkembangan tanah. Pada
beberapa jenis tanah di hutan, horizon A dapat memiliki ketebalan lebih dari 20 cm
sehingga lapisan pada kedalaman 21-30 cm masih dapat termasuk dalam bagian
akhir horizon A atau menjadi zona peralihan antara horizon A dan horizon B.
Horizon B pada tanah dapat ditemukan pada kedalaman yang lebih besar, yaitu di
kedalaman 35 cm (James et al., 2015).

Beberapa genus memiliki persebaran yang lebih terbatas pada horizon
tertentu. Genus Gonocephalum dan Voconia hanya ditemukan pada horizon O (0—
10 cm) yang menunjukkan bahwa genus tersebut lebih banyak memanfaatkan
lapisan permukaan tanah yang kaya akan serasah dan bahan organik. Menurut Cheli
et al. (2022), kumbang famili Tenebrionidae merupakan kelompok makrodetritivor
yang berperan dalam proses fragmentasi bahan organik dan siklus unsur hara
melalui aktivitas konsumsi material organik. Aktivitas tersebut menyebabkan
kelompok Tenebrionidae banyak berasosiasi dengan lapisan tanah permukaan yang
memiliki akumulasi serasah dan bahan organik tinggi. Genus Onthophagus hanya
ditemukan pada horizon B (21-30 c¢m), yang menunjukkan bahwa genus tersebut

memiliki aktivitas pada lapisan tanah yang lebih dalam yang berkaitan dengan
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kebiasaan hidup dan aktivitas menggali. Penelitian Arellano et al. (2017)
menunjukkan bahwa sarang atau massa telur (brood mass) genus Onthophagus
dapat ditemukan pada kedalaman tanah hingga 22 cm.

4.3 Analisis Komunitas Serangga Tanah yang Ditemukan di Cagar Alam

Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten
Kediri

Hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan di CA Besowo Gadungan
dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri selanjutnya dianalisis dengan Indeks
Keanekaragaman Shannon (H”), Dominansi (C), dan Indeks Persamaan Komunitas
(Cs) disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil analisis komunitas serangga tanah CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

No. Komunitas CA Besowo CA Manggis
1. Jumlah individu 413 318

2. Jumlah genus 15 18

3. Indeks keanekaragaman Shannon (H”) 1,94* 2,30?

4. Indeks dominansi (C) 0,18° 0,14°

5. Indeks kesamaan komunitas (Cs) 0,74

Keterangan: * = menunjukkan berbeda nyata pada uji-t indeks Shannon (p = 0,006)
®= menunjukkan berbeda nyata pada uji-t indeks Simpson (p = 0,002)

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai
indeks keanekaragaman Shannon (H’) serangga tanah di CA Besowo Gadungan
sebesar 1,94, sedangkan di CA Manggis Gadungan sebesar 2,30. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman serangga tanah di CA Manggis
Gadungan lebih tinggi dibandingkan CA Besowo Gadungan. Perbedaan nilai
indeks keanekaragaman ini menunjukkan adanya perbedaan kondisi lingkungan di
antara dua Cagar Alam. Berdasarkan pengamatan, nilai kelembapan dan ketebalan

serasah di CA Manggis memiliki nilai yang berbeda daripada CA Besowo
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Gadungan. Menurut Tajik et al. (2019), distribusi serangga tanah dipengaruhi oleh
kerapatan vegetasi, kelembapan, ketebalan serasah, serta ketersediaan sumber
makanan di dalam tanah.

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai
indeks dominansi (C) serangga tanah di CA Besowo Gadungan sebesar 0,18,
sedangkan di CA Manggis Gadungan sebesar 0,14. Nilai indeks dominansi (C) ini
menjelaskan bahwa distribusi serangga tanah di dua Cagar Alam tersebut tergolong
merata atau tidak ada yang mendominansi. Menurut Suheriyanto (2008), jika nilai
C mendekati nol, maka menunjukkan tidak adanya spesies yang dominan sehingga
komunitas lebih seimbang.

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai
indeks kesamaan komunitas (Cs) serangga tanah antara CA Besowo Gadungan
dengan CA Manggis Gadungan memiliki nilai 0,74. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa sebagian besar genus serangga tanah yang ditemukan di kedua lokasi
merupakan spesies yang sama atau memiliki komposisi komunitas yang mirip.
Menurut Kopij (2025), indeks Serensen memiliki rentang nilai 0—1. Nilai yang
mendekati 1 menunjukkan tingkat kemiripan komunitas yang semakin tinggi,
sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan komunitas yang sangat berbeda.

Hasil uji t indeks keanekaragaman Shannon (H’) serangga tanah di CA
Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan menunjukkan nilai p sebesar 0,006.
Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (berbeda
nyata) antara nilai indeks keanekaragaman Shannon (H”) di CA Besowo Gadungan
dengan CA Manggis Gadungan (Sugiyono, 2007). Nilai ini menunjukkan bahwa

meskipun nilai indeks keanekaragaman Shannon (H’) antara kedua Cagar Alam
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tidak menunjukkan selisih angka yang besar, namun secara statistik terdapat
perbedaan komposisi komunitas serangga tanah di antara kedua Cagar Alam
tersebut.

Hasil uji t indeks dominansi (C) serangga tanah di CA Besowo Gadungan
dan CA Manggis Gadungan menunjukkan nilai p sebesar 0,002. Nilai p < 0,05
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (berbeda nyata) antara
nilai indeks dominansi (C) di CA Besowo Gadungan dengan CA Manggis
Gadungan (Sugiyono, 2007). Nilai ini menunjukkan bahwa komposisi komunitas
serangga tanah pada kedua Cagar Alam memiliki tingkat dominansi spesies yang
berbeda.

Serangga tanah merupakan komponen penting dalam ekosistem yang
berperan besar dalam menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah. Aktivitas
hidupnya membantu proses dekomposisi bahan organik, memperbaiki struktur
tanah, serta mempercepat siklus unsur hara sehingga tanah menjadi lebih subur.
Kesuburan tanah tersebut pada hakikatnya merupakan bagian dari ketetapan dan
kuasa Allah SWT., karena tanah yang subur mampu menyediakan unsur hara dan
lingkungan yang baik bagi pertumbuhan tumbuhan atas izin-Nya. Hal ini sejalan

dengan firman Allah dalam QS Al-A’raf (7):58:
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Artinya; “Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur seizin Tuhannya.
Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-tanda kebesaran

(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.”. (QS Al-A’raf [7]:58).
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Ayat ini menjelaskan bahwa media tanam yang baik (subur) akan membuat
tumbuhan tumbuh subur. Kesuburan tersebut pada hakikatnya terjadi atas izin dan
kuasa Allah. Menurut Shihab (2002), ayat tersebut tidak hanya menjelaskan tentang
kondisi fisik tanah, tetapi juga menggambarkan adanya sunnatullah atau ketentuan
Allah dalam kehidupan, yaitu bahwa sesuatu yang baik akan menghasilkan
kebaikan pula atas izin-Nya. Keberadaan serangga tanah menjadi salah satu faktor
yang membantu terciptanya tanah yang subur melalui proses biologis yang
berlangsung di dalam tanah. Namun, kesuburan tanah dan optimalnya pertumbuhan
tanaman tetap terjadi karena kehendak dan kuasa Allah yang mengatur seluruh
proses kehidupan di alam semesta.

Menurut Departemen Agama RI (2011), jenis-jenis tanah di muka bumi ini
ada yang baik dan subur, bila dicurahi hujan sedikit saja, dapat menumbuhkan
berbagai macam tanaman dan menghasilkan makanan yang berlimpah ruah dan ada
pula yang tidak baik, meskipun telah dicurahi hujan yang lebat, namun tumbuh-
tumbuhannya tetap hidup merana dan tidak dapat menghasilkan apa-apa
Kandungan tafsir tersebut berhubungan dengan ilmu biologi yang fokus ke
tanaman. Kesuburan tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
keberadaan serangga tanah yang berperan dalam proses dekomposisi bahan
organik, memperbaiki struktur tanah, serta membantu siklus unsur hara.
Keberadaan serangga tanah turut mendukung terciptanya tanah yang subur

sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik atas izin Allah Swt
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4.4 Kepadatan Jenis dan Kepadatan Relatif Serangga Tanah di Cagar Alam
Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten
Kediri

Nilai kepadatan serangga tanah yang diperoleh dari penelitian di CA
Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri disajikan pada
tabel 4.4.

Tabel 4.4 Nilai kepadatan serangga tanah di CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

CA Besowo Gadungan  CA Manggis Gadungan

No. Genus K K
(individu/m?3) KR (%) (individu/m?) KR (%)
1. Pseudophoraspis 28,44 3,87 48,00 9,28
2. Pycnoscelus 39,11 5,33 33,78 6,53
3. Macrotermes 67,56 9,20 56,89 11,00
4. Dactylispa 1,78 0,24 1,78 0,34
5. Onthophagus 1,78 0,24 1,78 0,34
6. Neobisnius 5,33 0,73 3,56 0,69
7.  Osorius 3,56 0,48 8,89 1,72
8.  Strongylium 10,67 1,45 12,44 2,41
9.  Gonochepalum - - 17,78 3,44
10. Euborellia 3,56 0,48 14,22 2,75
11. Eremocoris - - 17,78 3,44
12. Voconia - - 3,56 0,69
13 Anoplolepis 234,67 31,96 158,22 30,58
14.  Odontoponera 101,33 13,80 96,00 18,56
15. Odontomachus 14,22 1,94 19,56 3,78
16. Technomyrmex 158,22 21,55 44,44 8,59
17. Gryllotalpa 62,22 8,47 23,11 4,47
18. Gryllus 1,78 0,24 3,56 0,69
Jumlah 734,22 100 517,33 100

Keterangan: K: Kepadatan genus, KR: Kepadatan relatif

Berdasarkan Tabel 4.4, total kepadatan genus (K) di CA Besowo Gadungan
mencapai 734,22 individu/m® dengan 15 genus serangga yang berhasil ditemukan.
Genus Anoplolepis merupakan genus dengan nilai kepadatan tertinggi sebesar
234,67 individu/m® dan kepadatan relatif (KR) mencapai 31,96 %. CA Manggis
Gadungan menunjukkan kepadatan yang lebih merata karena terdapat 18 genus

yang ditemukan di sini, namun dengan nilai total kepadatan yang lebih rendah, yaitu
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sebesar 517,33 individu/m®. Mirip dengan CA Besowo Gadungan, genus
Anoplolepis juga mendominasi di CA Manggis Gadungan dengan tingkat
kepadatan tertinggi yaitu sebesar 158,22 individu/m® dan kepadatan relatif sebesar
29,47 %. Anoplolepis menjadi genus dengan kepadatan tertinggi, hal ini karena
Anoplolepis merupakan semut yang memiliki habitat di hutan tropis dataran rendah
yang kurang dari 1.200 mdpl, genus ini juga merupakan salah satu semut invasif
terbesar, dan predator pemulung (Kismayanti dkk., 2022).

Nilai kepadatan serangga tanah di CA Besowo Gadungan memiliki
perbedaan. Hal ini disebabkan oleh perbedan keaadaan lingkungan yang ada di
masing-masing Cagar Alam. Hal ini sesuai dengan pernyataan Al Khairina dkk.
(2024), bahwa kehidupan serangga di tanah sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Ada dua macam yang berperan dalam kelangsungan faktor lingkungan
yaitu lingkungan fisik dan kimia. Lingkungan fisik terdiri dari warna tanah, suhu
tanah, konsistensi tanah, tekstur tanah, kerapatan tanah, dan kandungan air tanah.
Lingkungan kimia meliputi pH tanah, kadar organik tanah, nitrogen tanah,

kerapatan tanah, dan nilai tukar kation tanah.

4.5 Analisis Nilai Faktor Abiotik Lingkungan di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Faktor abiotik lingkungan merupakan komponen yang berperan penting
dalam memengaruhi kondisi habitat, aktivitas, serta keberadaan serangga tanah.
Faktor abiotik yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi parameter fisika tanah

parameter dan parameter kimia tanah.
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4.5.1 Analisis faktor fisika tanah

Faktor fisika tanah yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi suhu tanah,
kelembapan tanah, dan ketebalan serasah. Hasil pengukuran ketiga faktor tersebut
disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.5 Nilai faktor fisika tanah pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis
Gadungan Kabupaten Kediri

Faktor Fisika CA Besowo CA Manggis p-value
Suhu tanah (°C) 24,80 £ 0,16 23,07+£0,11 0,0000001666*
Kelembapan tanah (%) 92,00 + 1,20 67,40+ 0,75 0,0000000022%*
Ketebalan serasah (cm) 727 +1,41 6,13+1,15 0,34

Keterangan: *: menunjukkan nilai signifikan (p < 0,05)

Hasil pengukuran suhu tanah yang disajikan pada Tabel 4.5 menunjukkan
bahwa nilai suhu tanah di CA Besowo Gadungan menunjukkan nilai 24,80 °C,
sedangkan suhu tanah di CA Manggis Gadungan menunjukkan nilai 23,07 °C. Hasil
uji-t menunjukkan bahwa suhu tanah antara CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan memiliki perbedaan yang signifikan dengan nilai p sebesar
0,0000001666. Hasil tersebut menunjukkan bahwa suhu tanah pada kedua kawasan
memiliki kondisi yang berbeda secara nyata. Suhu tanah di CA Besowo Gadungan
lebih tinggi dibandingkan CA Manggis Gadungan dipengaruhi oleh tingkat
penutupan tajuk vegetasi yang lebih terbuka sehingga intensitas cahaya matahari
yang mencapai permukaan tanah lebih tinggi. Menurut Oztiitk et al. (2025),
penutupan tajuk yang lebih rapat dapat mengurangi radiasi matahari yang mencapai
permukaan tanah sehingga suhu tanah menjadi lebih rendah.

Hasil pengukuran kelembapan tanah yang disajikan pada Tabel 4.5

menunjukkan bahwa tingkat kelembapan tanah di CA Besowo Gadungan lebih
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tinggi, yaitu sebesar 92,00 %, dibandingkan dengan CA Manggis Gadungan yang
memiliki kelembapan sebesar 67,40 %. Hasil uji-t menunjukkan bahwa kelembapan
tanah antara CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan memiliki
perbedaan yang signifikan dengan nilai p sebesar 0,0000000022. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa suhu tanah pada kedua kawasan memiliki kondisi yang
berbeda secara nyata. Tingginya kelembapan tanah di CA Besowo Gadungan
dipengaruhi oleh kondisi penutupan tajuk vegetasi yang lebih rapat sehingga
intensitas cahaya matahari yang mencapai permukaan tanah lebih rendah. Kondisi
tersebut menyebabkan laju penguapan air dari permukaan tanah menjadi lebih kecil
sehingga kelembapan tanah tetap terjaga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kokila
et al. (2024) bahwa tajuk vegetasi dapat mengurangi radiasi matahari dan energi
panas yang mencapai permukaan tanah sehingga energi yang tersedia untuk proses
penguapan air menjadi lebih rendah. Kondisi tersebut menyebabkan penguapan air
dari permukaan tanah berkurang sehingga kelembapan tanah tetap terjaga. Serasah
daun yang menumpuk di lantai hutan juga membantu memperbaiki struktur tanah
dan meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air.

Hasil pengukuran ketebalan serasah tanah yang disajikan pada Tabel 4.5
menunjukkan bahwa ketebalan serasah di CA Besowo Gadungan lebih tinggi, yaitu
sebesar 7,27 cm dibandingkan dengan CA Manggis Gadungan yang memiliki
ketebalan serasah sebesar 6,13 cm. Tingginya ketebalan serasah di CA Besowo
Gadungan diduga dipengaruhi oleh kondisi vegetasi yang lebih rapat sehingga
akumulasi guguran daun, ranting, dan bahan organik lainnya di lantai hutan lebih
tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Jayanthi dan Arico (2017), bahwa kawasan

dengan kerapatan vegetasi pohon tinggi juga memiliki produktivitas serasah tinggi.
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4.5.2 Analisis faktor kimia tanah

Faktor kimia tanah yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi pH, Bahan
organik (%), N-total (%), C/N, C-organik (%), P (mg/kg) dan K (mg/kg). Hasil

pengukuran parameter-parameter tersebut disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Nilai faktor kimia tanah pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis
Gadungan Kabupaten Kediri

Faktor Kimia CA Besowo CA Manggis Keterangan* p-value**
pH 6,77+ 0,11 5,87+ 0,07 Asam lemah 0,0000037
Bahan organik (%) 2,26 +0,10 2,27+0,12 - 0,90
C-organik (%) 1,32+ 0,06 1,32 +0,07 Rendah 0,35
N-total (%) 0,10+ 0,00 0,10+ 0,00 Rendah 0,46
C/N 12,73 + 0,60 12,84+ 0,68  Sedang 0,82
P (ppm/kg) 14,82 + 0,66 15,26+ 1,29  Sedang 0,56
K (me/100g) 0,27 £ 0,05 0,14 £ 0,07 Rendah 0,38

Keterangan: * : Laboratorium Tanah UPT PATPH Desa Mulyoagung, Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang
**. menunjukkan berbeda nyata jika p<0,05

Hasil analisis tanah yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
pH di CA Besowo Gadungan memiliki nilai 6,77 = 0,11, sedangkan di CA Manggis
Gadungan memiliki nilai 5,87 £ 0,07. Hasil uji-t antara keduanya menunjukkan
nilai p 0,0000037 yang berarti berbeda nyata. Menurut Mulyani dkk. (2022), nilai
pH dapat dipengaruhi oleh adanya bahan organik, kadar air tanah, serta terdapat
kandungan K dan Ca yang lebih tinggi di dalam tanah. Nilai pH dalam rentang ini
dapat menunjang kehidupan serangga tanah.

Hasil analisis tanah yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
bahan organik di CA Besowo Gadungan memiliki nilai 2,26 + 0,10, sedangkan di
CA Manggis Gadungan memiliki nilai 2,27 + 0,12. Hasil uji-t antara keduanya

menunjukkan nilai p 0,90 yang berarti tidak berbeda nyata. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa kandungan bahan organik tanah pada kedua kawasan Cagar
Alam tidak memiliki perbedaan yang mencolok. Nilai bahan organik yang tidak
jauh berbeda mengindikasikan bahwa kedua kawasan memiliki akumulasi serasah
dan proses dekomposisi bahan organik yang relatif serupa. Keberadaan bahan
organik dalam tanah berperan penting dalam memperbaiki struktur tanah, menjaga
kelembapan, meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan unsur hara, serta
menyediakan sumber makanan bagi organisme tanah, termasuk serangga tanah.
Selain itu, bahan organik juga mendukung aktivitas mikroorganisme dekomposer
yang berkontribusi terhadap kestabilan ekosistem tanah (Basna dkk., 2017).

Hasil analisis tanah yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
C-organik di CA Besowo Gadungan memiliki nilai 1,32 + 0,06, sedangkan di CA
Manggis Gadungan memiliki nilai 1,32 + 0,07. Hasil uji-t antara keduanya
menunjukkan nilai p 0,35 yang berarti tidak berbeda nyata. Nilai C-organik di kedua
Cagar Alam masih tergolong rendah. C-organik tanah berperan penting bagi
kehidupan serangga tanah karena serangga tanah memanfaatkan bahan organik
sebagai sumber makanan dan habitat. Kandungan C-organik juga mendukung
keberadaan mikroorganisme dan akar tanaman yang menjadi dasar rantai makanan
di dalam tanah (Nurrohman, 2018).

Hasil analisis tanah yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
N-total di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan memiliki nilai yang
sama yaitu 0,10 = 0,00 yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil uji-t antara
keduanya menunjukkan nilai p 0,46 yang berarti tidak berbeda nyata. Kandungan
N-total di kedua lokasi Cagar Alam ini erat kaitannya dengan karakteristik jenis

tanah dominan di kawasan tersebut yang umumnya dari tipe tanah regosol dan
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latosol (BKSDA Jawa Timur, 2025). Tanah jenis Regosol memiliki tekstur tanah
yang didominasi oleh pasir dan memiliki pori-pori makro yang renggang. Kondisi
tanah yang memiliki pori-pori makro yang renggang ini menyebabkan tanah
memiliki daya ikat air dan hara yang lemah. Akibatnya, unsur Nitrogen dalam
bentuk nitrat akan dengan cepat mengalami pencucian ke lapisan subsoil yang lebih
dalam akibat infiltrasi air hujan (Putinella, 2014).

Hasil analisis tanah yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
rasio C/N di CA Besowo Gadungan memiliki nilai 12,73 £ 0,60, sedangkan di CA
Manggis Gadungan memiliki nilai 12,84 + 0,68. Hasil uji-t antara keduanya
menunjukkan nilai p 0,82 yang berarti tidak berbeda nyata. Nilai rasio C/N di kedua
lokasi penelitian tersebut tergolong dalam kategori sedang atau ideal. Menurut
Ismayana dkk. (2014), nilai rasio C/N yang berada pada kisaran 10 — 20
menjunjukkan bahwa proses dekomposisi atau perombakan bahan organik oleh
mikroorganisme tanah telah berjalan dengan matang dan stabil. Rasio C/N dalam
rentang tersebut merupakan angka yang ideal bagi aktivitas biologis tanah dimana
mikroorganisme dapat merombak senyawa karbon kompleks menjadi bentuk yang
lebih sederhana sekaligus melakukan mineralisasi Nitrogen secara seimbang tanpa
menyebabkan terjadinya kehilangan unsur hara.

Hasil analisis tanah yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa
ketersediaan fosfor (P) di CA Besowo Gadungan memiliki nilai 14,82 £ 0,66
mg/kg, sedangkan di CA Manggis Gadungan yang mencapai 15,26 + 1,29 mg/kg.
Hasil uji-t antara keduanya menunjukkan nilai p 0,56 yang berarti tidak berbeda
nyata. Ketersediaan P di kedua Cagar Alam tergolong dalam kategori sedang.

Kandungan P dalam kategori sedang ini menandakan bahwa tanah di CA Besowo
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Gadungan dan CA Manggis Gadungan memiliki tingkat kesuburan yang baik dan
ideal untuk mendukung kehidupan ekosistem hutan alami. Unsur fosfor yang
diserap oleh tumbuhan dari tanah akan mengalir ke jaringan daun yang kemudian
menjadi sumber pakan utama saat daun tersebut gugur menjadi serasah. Melalui
rantai makanan ini, kelompok serangga detritivor atau pemakan serasah dapat
memperoleh asupan fosfor yang memadai untuk mendukung pertumbuhan fisik dan
metabolisme energi tubuh (Danger et al., 2013).

Hasil analisis tanah yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa
ketersediaan Kalium (K) di CA Besowo Gadungan memiliki nilai 0,27 = 0,05
me/100g, sedangkan di CA Manggis Gadungan yang mencapai 0,14 + 0,07
me/100g. Hasil uji-t antara keduanya menunjukkan nilai p 0,38 yang berarti tidak
berbeda nyata. Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), kadar Kalium yang ideal untuk
mendukung aktivitas dan kelangsungan hidup organisme tanah berada di kisaran
0,20-0,50 me/100g. Jika data hasil penelitian disandingkan dengan kriteria tersebut,
nilai ketersediaan K di CA Besowo Gadungan masih berada dalam rentang yang
mendukung bagi aktivitas biota tanah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pasokan
Kalium di lokasi tersebut memadai untuk memicu pergerakan dan peran ekologis

fauna tanah dalam merombak bahan organik.

4.5 Analisis Korelasi Keanekaragaman Serangga Tanah Dengan Faktor
Abiotik Lingkungan di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dengan faktor
abiotik lingkungan penting dilakukan untuk mengetahui arah hubungan, baik positif
maupun negatif, di antara keduanya. Parameter fisika tanah yang dianalisis meliputi

suhu dan kelembapan, sedangkan parameter kimia tanah mencakup pH tanah,



75

bahan organik, C-organik, N-total, rasio C/N, fosfor (P), dan kalium (K). Hasil
analisis korelasi tersebut disajikan pada Tabel 4.6.
Tabel 4.7 Analisis korelasi keanekaragaman serangga tanah dengan Faktor Abiotik

Lingkungan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan
Kabupaten Kediri

Faktor Fisik dan Kimia Tanah

X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
Y1 -045 -039 -044 -0,01 -0,29 -0,30 0,29 -0,32 0,31 -0,20
Y2 -0,31 -0,23 -0,30 0,12 -0,27 -0,31 0,30 -0,31 0,36  -0,19
Y3 0,04 0,11 0,09 045 -0,14 0,04 0,16 -0,16 0,43 -0,28
Y4 -0,06 0,04 0,02 -0,02 -0,15 -0,17 -047 -0,07 0,55 -0,19
Y5 -0,06 0,01 0,04 0,14 0,10 0,67 -0,13 0,10 0,23 -0,15
Y6 0,03 0,14 0,14 0,35 -0,09 -0,16 0,26 -0,14 0,31 -0,23
Y7 -0,27 -0,25 -032 -0,32 -0,17 0,08 0,17  -0,20 -0,21 0,23
Y8 -0,21  -0,13 -0,24 -0,30 0,68 -0,16 -0,13 0,64 0,69 -0,56
Y9 -0,47 -049 -0,50 030 -0,06 0,95 0,51 0,02 0,35 -0,21
Y10 -0,37 -0,30 -0,38 -0,36 -0,65 -0,18 0,00 -0,64 0,55 -0,49
Y11 -0,36 -0,31 -032 -0,28 -0,57 -0,11 -0,09 -0,54 0,63 0,62
Y12 -0,54  -0,53 -040 -0,40 0,25 0,67 -0,47 0,30 0,01 -0,40
Y13 0,19 0,27 0,24 0,27 0,01 -0,15 0,15 -0,01 0,36 0,04
Y14 0,07 0,06 0,06 -0,60 -0,33 -0,19 0,26 -0,35 0,05 -0,04
Y15 -0,22  -0,13 -0,24 0,09 -0,28 -0,37 0,33 -0,33 0,33 -0,12
Y16 0,24 0,30 0,11 -0,15  -0,35 -0,05 -0,13 -0,33 0,27 -0,04
Y17 0,77 0,80 0,84 0,44 0,39 -0,33 -0,03 0,39 -0,24 046
Y18 -0,29  -0,20 -0,12 -0,11 0,18 -0,22  -047 0,25 0,25 -0,28

Genus

Keterangan: Angka tebal merupakan korelasi dengan nilai tertinggi. X1= suhu, X2=
kelembapan tanah, X3= pH, X4= ketebalan serasah, X5= bahan
organic, X6= C-organik, X7= N-total, X8= C/N rasio, X9= fosfor,
X10= kalium. YI= Pseudophoraspis, Y2= Pycnoscelus, Y3=
Macrotermes, Y4= Dactylispa, Y5= Onthophagus, Y6= Neobisnius,
Y7= Osorius, Y8= Strongylium, Y9= Gonochepalum, Y10=
Euborellia, Y11= Eremocoris, Y12= Voconia, Y13= Anoplolepis,
Y14= Odontoponera, Y15= Odontomachus, Y16= Technomyrmex,
Y 17= Gryllotalpa, Y 18= Gryllus

Hasil analisis korelasi yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan nilai
korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga tanah dengan suhu tanah pada

dua Cagar Alam terdapat pada genus Gryllotalpa dengan nilai 0,77. Nilai korelasi

positif menunjukkan bahwa peningkatan suhu diikuti dengan peningkatan
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keberadaan genus Gryllotalpa. Hal ini menunjukkan bahwa Gryllotalpa memiliki
kecenderungan terhadap kondisi tanah dengan suhu yang tinggi, sehingga
penurunan suhu akan menurunkan kelimpahan atau keberadaan populasi genus
tersebut. Menurut Holusa & Kalab (2023), Gryllotalpa diketahui menghuni habitat
dengan tanah yang lembap dan kaya bahan organik yang mendukung aktivitas
hidupnya di dalam tanah. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif
yang kuat antara suhu tanah dan keanekaragaman Gryllotalpa (r = 0,77), yang
mengindikasikan bahwa peningkatan suhu tanah diikuti oleh peningkatan
keberadaan genus tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa rentang suhu yang
ditemukan pada kedua Cagar Alam masih berada dalam kisaran yang dapat
ditoleransi dan mendukung aktivitas Gryllotalpa. Suhu yang lebih tinggi dapat
meningkatkan aktivitas metabolisme, pergerakan, serta aktivitas pencarian makan
serangga sehingga peluang ditemukannya Gryllotalpa menjadi lebih besar.

Hasil analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan faktor
abiotik lingkungan berupa kelembapan menunjukkan genus Gryllotalpa memiliki
nilai korelasi tertinggi, yaitu 0,80. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat kelembapan diikuti dengan peningkatan keberadaan genus
Gryllotalpa. Kondisi tersebut berkaitan erat dengan karakteristik dari Gryllotalpa
yang hidup membuat liang di dalam tanah. Kondisi habitat yang lembap dapat
meningkatkan kesesuaian lingkungan bagi Gryllotalpa karena mendukung
keberlangsungan aktivitas dan perkembangan populasinya (Holusa & Kalab, 2023).

Hasil analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan faktor
abiotik lingkungan berupa pH menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada

genus Gryllotalpa, yaitu sebesar 0,84. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa
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peningkatan pH diikuti dengan peningkatan keberadaan genus Gryllotalpa.
Menurut Matthews (2017), pH tanah memengaruhi kehidupan serangga tanah
karena serangga sebagai poikiloterm sangat bergantung pada kestabilan pH untuk
menjaga fungsi enzim dan metabolisme. Kualitas pH tanah yang terlalu asam atau
basa dapat mengganggu keseimbangan ion (strong ion difference) dan regulasi CO-
yang menjadi dasar pengaturan pH internal.

Hasil analisis menunjukkan korelasi tertinggi antara keanekaragaman
serangga tanah dan faktor abiotik lingkungan berupa ketebalan serasah terdapat
pada genus Macrotermes, dengan nilai 0,45. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tebal lapisan serasah, maka keberadaan atau kelimpahan genus Macrotermes akan
semakin banyak. Menurut Moses ef al. (2021), kelimpahan spesies serangga tanah
cenderung mengalami peningkatan seiring dengan semakin tebalnya lapisan
serasah karena serasah berfungsi sebagai penyedia sumber pakan yang melimpah
sekaligus tempat berlindung dari predator. Kondisi tersebut juga berhubungan
dengan kelembapan, karena lapisan serasah yang lebih tebal dapat membantu
mempertahankan kelembapan tanah.

Analisis nilai korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan faktor
abiotik lingkungan berupa bahan organik menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada
genus Strongylium, yaitu 0,68. Nilai korelasi yang bersifat positif ini
mengindikasikan adanya hubungan satu arah antara kandungan bahan organik dan
tingkat keanekaragaman genus Strongylium. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
banyak bahan organik dalam tanah, maka keberadaan atau kelimpahan genus
Strongylium akan semakin banyak. Bahan organik tanah berperan sebagai sumber

nutrisi secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan aktivitas
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mikroorganisme pengurai yang menjadi bagian dari sumber makanan serangga
tanah. Menurut Potapov ef al. (2017), keberadaan bahan organik dalam tanah dapat
meningkatkan ketersediaan sumber energi dan menyediakan kondisi habitat yang
mendukung keberadaan fauna tanah.

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah
dan faktor abiotik lingkungan berupa C-organik, nilai korelasi tertinggi ditemukan
pada genus Gonochepalum, yaitu 0,95. Nilai korelasi yang positif ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kandungan C-organik diikuti oleh meningkatnya
keanekaagaman genus Gonochepalum. Genus Gonochephalum termasuk dalam
famili Tenebrionidae yang banyak ditemukan pada lingkungan dengan kandungan
bahan organik tinggi. Menurut Cheli et al. (2022), kumbang Tenebrionidae
merupakan kelompok makrodetritivor yang berperan dalam proses fragmentasi
bahan organik dan siklus unsur hara melalui aktivitas konsumsi material organik.
Peningkatan kandungan C-organik tanah dapat mencerminkan meningkatnya
ketersediaan bahan organik yang berpotensi menyediakan sumber makanan serta
kondisi habitat yang lebih mendukung bagi perkembangan dan keberadaan genus
Gonochephalum.

Hasil analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan faktor
abiotik lingkungan berupa N-total menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada
genus Gonochepalum, dengan nilai 0,51. Hal ini menunjukkan bahwa genus ini
lebih menyukai kondisi lingkungan dengan kandungan N-total yang relatif lebih
tinggi. Menurut Liu et al. (2024), peningkatan ketersediaan nitrogen dalam
ekosistem tanah dapat menyebabkan perubahan pada komunitas mikroorganisme

tanah serta memengaruhi interaksi antara komponen tanah, tumbuhan, dan
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serangga. Penambahan nitrogen diketahui mampu meningkatkan ketersediaan
unsur hara tanah yang kemudian memengaruhi kelimpahan komunitas serangga
melalui mekanisme perubahan kualitas habitat dan sumber makanan.

Hasil analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan faktor
abiotik lingkungan berupa rasio C/N menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada
genus Strongylium, sebesar 0,64. Nilai korelasi yang positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi rasio C/N akan diikuti peningkatan kelimpahan genus Strongylium
yang termasuk dalam famili Tenebrionidae. Menurut Liu et al. (2024) aktivitas
kumbang famili Tenebrionidae berperan dalam proses pemanfaatan serasah dan
dapat memengaruhi dinamika unsur karbon serta nitrogen dalam tanah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kondisi bahan organik, termasuk rasio C/N, dapat
memengaruhi kualitas habitat dan ketersediaan sumber energi yang mendukung
keberadaan kelompok Tenebrionidae

Hasil analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan faktor
abiotik lingkungan berupa P menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada
genus Strongylium, yaitu sebesar 0,69. Nilai korelasi yang positif ini menunjukkan
adanya hubungan satu arah, di mana peningkatan kandungan fosfor di dalam tanah
diikuti oleh meningkatnya keanekaragaman genus Strongylium. Menurut Bujan et
al. (2016), perubahan ketersediaan unsur hara, termasuk fosfor, mampu
memberikan pengaruh terhadap komunitas arthropoda melalui mekanisme
perubahan produktivitas tumbuhan dan ketersediaan sumber daya. Penambahan
fosfor pada ekosistem yang mengalami keterbatasan unsur tersebut terbukti

meningkatkan aktivitas dan kelimpahan beberapa kelompok arthropoda.
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Hasil analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dan faktor
abiotik lingkungan berupa K menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat genus
Eremocoris, yaitu 0,62. Nilai korelasi yang negatif ini mengindikasikan adanya
hubungan searah antara kandungan kalium dan keanekaragaman genus tersebut.
Menurut Ferrin ef al. (2025) kadar kalium di wilayah tropis dapat memengaruhi
jumlah populasi serangga tanah, peningkatan kandungan kalium cenderung diikuti
meningkatnya jumlah serangga tanah. Menurut Wawan dkk. (2019) ketersediaan
kalium bagi tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan air dalam tanah. Kalium
dapat berada dalam larutan tanah maupun terikat pada partikel tanah, sehingga
memungkinkan terjadinya proses pertukaran dan penyerapan oleh tanaman. Bentuk
kalium yang mudah diserap umumnya adalah kalium yang dapat dipertukarkan, dan
ketersediaannya juga dipengaruhi oleh kandungan karbonat dalam air tanah.

Keanekaragaman serangga tanah dengan faktor abiotik lingkungan
memiliki hubungan yang erat antar komponen dalam ekosistem. Hubungan tersebut
menunjukkan adanya keseimbangan dan keteraturan antarkomponen ekosistem
yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS Ar
- Rahman [55]:7-8:

& o5l 3 5 Vi v Sl gons s ez

Artinya: “Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan

(keadilan dan keseimbangan). Agar kamu tidak melampaui batas dalam
timbangan itu.” (QS Ar-Rahman [55]:7-8).

Menurut Shihab (2002), ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt.
menciptakan alam semesta dengan sistem keseimbangan dan keteraturan.
Keseimbangan dan keteraturan ini membuat setiap komponen di alam berjalan

sesuai kadar yang telah ditetapkan-Nya tanpa saling mengganggu. Keseimbangan
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tersebut juga tercermin pada hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan
antara faktor-faktor abiotik lingkungan dengan keanekaragaman serangga tanah.
Korelasi yang ditemukan antara suhu, kelembapan, pH tanah, dan ketebalan serasah
dengan beberapa genus serangga tanah menunjukkan bahwa keberadaan organisme
tidak terlepas dari kondisi lingkungan tempat hidupnya. Hubungan antara
komponen abiotik dan biotik tersebut menggambarkan konsep mizan
(keseimbangan) dalam ekosistem, yaitu setiap komponen memiliki peran dan
fungsi yang saling berkaitan dalam menjaga kestabilan komunitas.

Menurut Departemen Agama RI (2011), ayat tersebut menjelaskan bahwa
Allah Swt. menciptakan alam semesta dengan keseimbangan dan keteraturan dalam
seluruh aspek kehidupan. Keseimbangan tersebut mencakup seluruh komponen di
alam sehingga setiap bagian berjalan sesuai fungsi dan ketetapan-Nya tanpa saling
mengganggu. Adanya keseimbangan tersebut menunjukkan bahwa seluruh proses
yang terjadi di alam berlangsung secara teratur untuk menjaga keharmonisan alam
semesta.

Manusia yang mampu menangkap sinyal keseimbangan dan menjaga
komitmen untuk tidak merusaknya adalah kelompok manusia yang disebut Al-
Qur'an sebagai Ulul Albab. Allah SWT. telah befirman dalam QS Ali 'Imran

[3]:190-191:

555% s3SI LY Y el i st osVis osisd gls 13 &y

T e TR0 L 16 N uia ee Fos it s ets log Zoshs (s b
s Cals L L"U qojl“j ;/)M\ ‘_/91>- L}/ u}jgﬂ.«.ij Vé}‘} L;Lﬁj b}x.ej LAL:.? A
& T cwi 2o e gz,

@ LUl Q\A&L@M}Qab

Artinya: “ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit

Gt

3
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dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami
dari azab neraka.” (QS Ali 'Tmran [3]:190-191).

Menurut Shihab (2002), ayat tersebut mengisyaratkan bahwa jagat raya ini,
seperti perputaran bumi yang menghasilkan pergantian siang dan malam secara
presisi, diciptakan dalam takaran, fungsi, dan keseimbangan ekologis yang saling
menopang. Jika keseimbangan tersebut terganggu, kehidupan makhluk di bumi
tidak akan dapat berlanjut dengan baik. Oleh sebab itu, kesadaran akan ketidak-sia-
siaan ini menuntut manusia untuk ikut menjaga kelestarian lingkungan serta
keseimbangan alam yang telah Allah hamparkan.

Menurut tafsir Jalalain yang ditulis oleh Al-Mahalli dan As-Suyuti (2014),
ayat ini menjelaskan kekuasaan Allah SWT yang diperlihatkan melalui keindahan,
keluasan, serta keunikan penciptaan langit dan bumi. Sedangkan maksud ayat 191
menurut tafsir ini diartikan sebagai aktivitas berzikir kepada Allah dalam segala
situasi dan kondisi tubuh. Ayat ini juga ditafsirkan oleh para ulama figih sebagai
rujukan dalam pelaksanaan salat bagi orang yang memiliki uzur (jika tidak mampu
berdiri, maka duduk; jika tidak mampu duduk, maka berbaring).

Konsep Ulul Albab merupakan filosofi Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berupa pohon ilmu yang digunakan sebagai
identitas akademiknya. Akar pohon dalam pohon tersebut merupakan simbol
fondasi keilmuan yang harus dimiliki setiap mahasiswa, yaitu ilmu bahasa. Batang
pohon melambangkan agama sebagai pusat dan sumber nilai dalam seluruh proses
pendidikan. Cabang dan ranting pohon menggambarkan beragam disiplin ilmu
modern yang berkembang di lingkungan universitas, mulai dari ekonomi, psikologi,

pendidikan, sains, teknologi, kedokteran, hingga ilmu-ilmu sosial dan humaniora.
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Buah pohon dimaknai sebagai hasil akhir dari proses pendidikan. Buah tersebut
adalah lahirnya insan Ulul Albab, sosok yang tidak hanya unggul secara intelektual,
tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan akhlakul karimah (Himmah, 2026).
Penelitian mengenai keanekaragaman serangga tanah di Cagar Alam
berkaitan dengan hablum min Allah karena keberadaan dan interaksi organisme
dalam ekosistem merupakan bagian dari tanda kebesaran serta keteraturan ciptaan
Allah Swt. Menurut Putri dkk. (2025), setiap makhluk hidup memiliki
keistimewaan masing-masing dalam ekosistem yang mencerminkan keharmonisan
dan keteraturan ciptaan Allah. Penelitian mengenai makhluk hidup penting untuk
membangun kesadaran spiritual dan menghargai ciptaan-Nya. Sejalan dengan hal
tersebut, Faizah (2026) menyatakan bahwa alam semesta dalam tradisi spiritual
dipandang sebagai entitas suci dan manifestasi dari keagungan Tuhan sehingga
penelitian mengenai makhluk hidup penting dilakukan untuk membangun
kesadaran spiritual manusia agar lebih menghargai dan menjaga ciptaan-Nya.
Penelitian mengenai keanekaragaman serangga tanah di kawasan Cagar
Alam juga berkaitan dengan hablum min an-nas karena hasil penelitian dapat
memberikan manfaat bagi manusia dalam memahami hubungan antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Menurut Remiswal dan Zulpadrianto (2024),
ekosistem merupakan hubungan timbal balik dan saling ketergantungan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya sehingga menjaga keseimbangan
lingkungan menjadi tanggung jawab bersama manusia. Tujuan mempelajari
ekosistem adalah untuk menciptakan keserasian hidup, menjaga kelestarian
lingkungan, serta membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya

lingkungan bagi kehidupan.
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Penelitian mengenai keanekaragaman serangga tanah di kawasan Cagar
Alam juga berkaitan dengan konsep hablum minal ‘alam karena penelitian ini
berhubungan dengan upaya memahami dan menjaga keseimbangan alam sebagai
tempat berlangsungnya kehidupan berbagai makhluk hidup. Keberadaan serangga
tanah memiliki peranan penting dalam menjaga kestabilan ekosistem melalui proses
dekomposisi bahan organik, siklus unsur hara, dan perbaikan struktur tanah
sehingga kelestariannya perlu dijaga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Meye dkk.
(2025), bahwa keanekaragaman serangga tanah yang ditemukan di suatu habitat
menunjukkan bahwa setiap organisme memiliki peran ekologis dalam menjaga
keseimbangan lingkungan. Peranan tersebut terlihat melalui aktivitas serangga
tanah dalam proses dekomposisi bahan organik, perbaikan struktur tanah, dan siklus

unsur hara di dalam ekosistem.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian

keanekaragaman serangga tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis

Gadungan Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menemukan 15 genus di CA Besowo Gadungan dan 18 genus di
CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. Serangga tanah yang berhasil
diidentifikasi meliputi genus Pseudophorapis, Pycnoscelus, Macrotermes,
Dactylispa, Onthophagus, Neobisnius, Osorius, Strongylium, Gonochepalum,
Euborellia, Eremocoris, Voconia, Anoplolepis, Odontopera, Odontomachus,
Technomyrmex, Gryllotalpa, dan Gryllus. Genus Gonocephalum, Eremocoris,
dan Voconia tidak ditemukan di CA Besowo Gadungan dan hanya ditemukan
di CA Manggis Gadungan.

Nilai indeks keanekaragaman Shannon (H’) serangga tanah di CA Besowo
Gadungan sebesar 1,94, sedangkan di CA Manggis Gadungan sebesar 2,30.
Nilai indeks dominansi (C) di CA Besowo Gadungan sebesar 0,18, sedangkan
di CA Manggis Gadungan sebesar 0,14. Nilai indeks dominansi (C) di dua
Cagar Alam menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi. Nilai
indeks kesamaan komunitas (Cs) antara CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan menunjukkan nilai 0,74 yang berarti kedua Cagar Alam
memiliki kesamaan komunitas yang tinggi. Kepadatan serangga tanah tertinggi
di kedua Cagar Alam yaitu genus Anoplolepis dengan kepadatan relatif (KR)

sebesar 31,96 % di CA Besowo dan 30,58 % di CA Manggis.
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3. Nilai suhu di CA Besowo Gadungan memiliki rata-rata nilai 24°C, sedangkan
di CA Manggis Gadungan memiliki rata-rata nilai 23,07°C. Nilai kelembaban
udara di CA Besowo Gadungan memiliki rata-rata nilai 92,00 %, sedangkan di
CA Manggis Gadungan memiliki rata-rata nilai 67,40 %. Ketebalan serasah di
CA Besowo Gadungan memiliki rata-rata tebal 7,27 cm, sedangkan di CA
Manggis Gadungan memiliki rata-rata tebal 6,13 cm. Nilai pH tanah di CA
Besowo Gadungan memiliki rata-rata nilai 6,5, sedangkan di CA Manggis
Gadungan memiliki rata-rata nilai 6,4. Kandungan bahan organik di CA
Besowo Gadungan memiliki rata-rata nilai 2,26 %, sedangkan di CA Manggis
Gadungan memiliki rata-rata nilai 2,27 %. Kandungan C-organik di CA
Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan memiliki rata-rata yang sama,
yaitu 1,32 %. Kandungan N-total di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis
Gadungan memiliki rata-rata yang sama, yaitu 0,10 %. Rasino perbandingan
C/N di CA Besowo Gadungan memiliki rata-rata nilai 12,73, sedangkan di CA
Manggis Gadungan memiliki rata-rata nilai 12,84. Kandungan P di CA Besowo
Gadungan memiliki rata-rata nilai 14,82 ppm/kg, sedangkan di CA Manggis
Gadungan memiliki rata-rata nilai 15,26 ppm/kg. Kandungan K di CA Besowo
Gadungan memiliki rata-rata nilai 0,27 me/100g, sedangkan di CA Manggis
Gadungan memiliki rata-rata nilai 0,14 me/100g.

4. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa faktor abiotik lingkungan memiliki
hubungan terhadap keanekaragaman serangga tanah di kedua Cagar Alam.
Keanekaragaman genus Gryllotalpa memiliki korelasi yang positif dengan
suhu, kelembapan tanah dan pH. Keanekaragaman genus Macrotermes

memiliki korelasi yang positif dengan ketebalan serasah. Keanekaragaman
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genus Strongylium memiliki korelasi yang positif dengan bahan organik, rasio
C/N dan P dalam tanah. Keanekaragaman genus Gonochepalum memiliki
korelasi yang positif dengan kandungan C-organik dan N-total dalam tanah.
Keanekaragaman genus Eremocoris memiliki korelasi yang positif dengan

kandungan Kalium dalam tanah.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan identifikasi serangga
tanah hingga tingkat spesies. Peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan
metode hand shorting disarankan untuk melakukan persiapan dengan matang,
mengingat metode ini membutuhkan tenaga yang lebih banyak dibandingan
metode pitfall trap karena harus menggali tanah sedalam 30 cm. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mencari buku identifikasi serangga tanah sampai

tingkat genus untuk mempermudah proses identifikasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jumlah Individu Serangga Tanah

Tabel 1. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 1 CA Besowo

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6
enus 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophoraspis 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pycnoscelus o o o 1 1 o0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Macrotermes o 0o o0 o0 O o0 o0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Strongylium o 0o o0 o0 0O o0 o0 0O 0O 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Anoplolepis o 0o o0 o 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 0 0
Odontoponera o 2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 33 0
Odontomachus 1 o 0 O o0 O 0O 0O O ©0O 0 0 0 0 0 0 0 0
Technomyrmex 3 0 0 1 0 1 0 O O 0 O O 0 0 0 1 0 0
Gryllotalpa o 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0

100
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Tabel 2. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 2 CA Besowo

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

eI 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophoraspis 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
Pycnoscelus 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
Macrotermes 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
Osorius 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0
Strongylium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0
Euborellia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0
Anoplolepis 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Odontoponera 0 2 0 2 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
Odontomachus 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Technomyrmex 3 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 22 48 1 0 0
Gryllotalpa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2
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Tabel 3. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 3 CA Besowo

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6
enus 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophoraspis 1 0 0 0 2 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Pycnoscelus 2 0 0 0 3 0 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Macrotermes o 0o o0 o 1 0 5 5 2 0 0 0 11 0 0 1 0 0
Onthophagus o o 1 o0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Neobisnius o 0 o0 o0 0O 0O 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Strongylium o 0o o0 o0 0O 0O o0 0O 0O 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Anoplolepis 1 4 45 2 0 0 0 0 O 1 0 0 0 2 4 0 2 0
Odontoponera o 0o o0 o0 0 0O 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0
Odontomachus 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Technomyrmex 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gryllotalpa i1 o 0 O o0 1 0 0 0 o0 0 1 0 0 2 0 0 2
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Tabel 4. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 4 CA Besowo

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

eI 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophoraspis 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Pycnoscelus 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Macrotermes 0 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Strongylium 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Anoplolepis 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
Odontoponera 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Technomyrmex 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Gryllotalpa 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 0 0 0 0
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Tabel 5. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 5 CA Besowo

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

enus 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophoraspis 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pycnoscelus 1 o 0 1 0 0 0 0 0O ©0 0 0 0 0 0 0 0 0
Macrotermes 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Dactylispa o 0o o0 o0 O 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Strongylium o 0o o0 o0 0O o0 o0 0O 0O 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Anoplolepis o 1 o 1 1 0 0 0 0 1 20 0 0 0 0 1 0 0
Odontoponera 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
Technomyrmex 1 o 0 O o0 O O 0O O ©0O 0 0 1 0 0 0 0 0
Gryllotalpa o 0o o0 o0 O 1 0 0 0 0 2 3 0 0 1 0 0 4
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Tabel 6. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 1 CA Manggis

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6
20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30

10

Genus

Pseudophorapis
Pycnoscelus

Macrotermes
Dactylispa

Neobisnius

Strongylium
Euborellia

Eremocoris

Anoplolepis

Odontopera

Odontomachus

Technomyrmex
Gryllotalpa
Gryllus




Tabel 7. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 2 CA Manggis
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Genus

Titik 1

Titik 2

Titik 3
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Tabel 8. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 3 CA Manggis

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6
enus 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophorapis 0 2 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Pycnoscelus o 2 o0 0 0 0 ©0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Macrotermes 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0
Gonochepalum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0
Strongylium i1 o o o0 0 O 0O 0O ©O0O 0 0O 0 0 0 0 0 0 0
Anoplolepis 8 o 1 o0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0
Odontopera i1 o o o0 1 0 ©0 ©0O 1 2 0 0 0 0 0 0 1 0
Odontomachus o o o0 1 0 0 ©0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Technomyrmex o 1 o0 0 0 0O ©0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0
Gryllotalpa 2 0 0 0 0 0 0 O 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
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Tabel 9. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 4 CA Manggis

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

enus 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophorapis 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Pycnoscelus o o 1 0 o0 1 0 0 o0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Strongylium o o 1 0 0 0O ©0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Voconia i1 o o o0 0 O 0O 0O ©O0O 0 0O 0 0 0 0 0 0 0
Anoplolepis i1 o o o0 o0 O 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Odontopera o o 1 o0 1 0 2 0 0 3 0 0 0 0 0 1 1 1
Odontomachus o 0o o0 O 0O 0O ©0O 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
Technomyrmex o o o 1 o0 o0 1 0 o0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
Gryllotalpa i1 o o o0 o0 O 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gryllus o o o0 1 0 0 ©0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Tabel 10. Jumlah Individu Serangga Tanah di Transek 5 CA Manggis

G Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

enus 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30 10 20 30
Pseudophorapis 0 0 0 1 3 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0
Pycnoscelus o 0o o0 0 3 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0
Osorius o 0o o0 0O 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0
Gonochepalum 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Strongylium o 0o o0 O 0O O ©0O 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Euborellia o 0o o0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Odontopera 3 0 1 0 0 O 1 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0
Odontomachus o 0o o0 O 0O 0O ©0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
Technomyrmex o 0o o0 0O 0O O ©0O 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Gryllotalpa o 2 o0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Lampiran 2. Hasil Analisis Komunitas Serangga Tanah

Tabel 11. Hasil Analisis Indeks dengan Past 4.17
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Indeks CA Besowo Gadungan CA Manggis Gadungan
Taxa S 15 18
Individuals 413 318
Dominance D 0,188 0,140
Simpson_1-D 0,811 0,859
Shannon H 1,948 2,305
Evenness e"H/S 0,467 0,556
Brillouin 1,884 2,203
Menhinick 0,738 1,009
Margalef 2,324 2,950
Equitability J 0.719 0,797
Fisher alpha 3,052 4,196
Berger-Parker 0,319 0,279
Chao-1 1,601 18.250




Tabel 12. Hasil Diversity T-test dengan Past 4.17

Shannon index

Besowo Manggis

H: 2 H: 2,305
Variance: 0,002 Variance: 0,003
t: -5,037

df: 673,950

p(same): 0,006

Simpson index

D: 0,188 D: 0,141
Variance: 0,001 Variance: 0,001
t: 31,151

df: 709,110

p(same): 0,002
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Lampiran 3. Hasil Analisis Nilai Kepadatan Serangga Tanah

Diketahui:

Luas volume pengamatan= 25 cm x 25 cm x 30 cm

=18.750 cm?

Tabel 13. Hasil perhitungan nilai kepadatan di CA Besowo

=0,01875 m® x 30 plot
=0,563 m’

Genus Besowo K KR
Pseudophorapis 16 28,44 3,87
Pycnoscelus 22 39,11 5,33
Macrotermes 38 67,56 9,20
Dactylispa 1 1,78 0,24
Onthophagus 1 1,78 0,24
Neobisnius 3 5,33 0,73
Osorius 2 3,56 0,48
Strongylium 6 10,67 1,45
Gonochepalum 0 0,00 0,00
Euborellia 2 3,56 0,48
Eremocoris 0 0,00 0,00
Voconia 0 0,00 0,00
Anoplolepis 132 234,67 31,96
Odontopera 57 101,33 13,80
Odontomachus 8 14,22 1,94
Technomyrmex 89 158,22 21,55
Gryllotalpa 35 62,22 8,47
Gryllus 1 1,78 0,24

Total 413 734,22 100
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Tabel 14. Hasil analisis nilai kepadatan di CA Manggis

Genus Jumlah Kepadatan KR
Pseudophorapis 27 48,00 9,28
Pycnoscelus 19 33,78 6,53
Macrotermes 32 56,89 11,00
Dactylispa 1 1,78 0,34
Onthophagus 1 1,78 0,34
Neobisnius 2 3,56 0,69
Osorius 5 8,89 1,72
Strongylium 7 12,44 2,41
Gonochepalum 10 17,78 3,44
Euborellia 8 14,22 2,75
Eremocoris 10 17,78 3,44
Voconia 2 3,56 0,69
Anoplolepis 89 158,22 30,58
Odontopera 54 96,00 18,56
Odontomachus 11 19,56 3,78
Technomyrmex 25 44,44 8,59
Gryllotalpa 13 23,11 4,47
Gryllus 2 3,56 0,69

Total 291 517,33 100
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Lampiran 4. Hasil Analisis Korelasi

Tabel 15. Analisis korelasi serangga tanah dengan suhu tanah

114

suhu Pseudo_— Pycnos- Macro- Dacty- Ontho- Neobis- Qso- Gonoche- S_trongy- Eul?o- Eremo- V_oco- Angplo- Odon- Odonto- Techno- Gryllo- Gryllus
phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa

suhu 0,191 0,381 0,905 0,867 0,868 0,926 0,454 0,167 0,568 0,295 0,308 0,108 0,592 0,844 0,535 0,504 0,009 0,420
Pseudophorapis -0,450 0,007 0,139 0,342 0,871 0,048 0,612 0,530 0,054 0,006 0,012 0,313 0,172 0,466 0,001 0,653 0,182 0,617
Pycnoscelus -0,311 0,963 0,038 0,418 0,821 0,008 0,711 0,465 0,048 0,013 0,025 0,254 0,093 0,631 1E-01 0,926 0,283 0,767
Macrotermes 0,043 0,501 0,657 0,715 0,052 0,000 0,300 0,972 0,418 0,524 0,256 0,583 0,009 0,776 0,082 0,649 0,948 0,812
Dactylispa -0,060 0,335 0,288 0,132 0,486 0,497 0,440 0,507 0,102 0,105 0,035 0,486 0,311 0,666 0,626 0,684 0,391 0,010
Onthophagus -0,060 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,153 0,829 0,069 0,515 0,449 0,645 0,286 0,311 0,356 0,936 0,684 0,883 0,356
Neobisnius 0,034 0,636 0,777 0,929 0,243 0,488 0,452 0,518 0,277 0,292 0,153 0,497 0,006 0,931 0,019 0,664 0,923 0,770
Osorius -0,267 0,183 0,134 -0,364 -0,275 -0,079 -0,269 0,679 0,973 0,553 0,611 0,829 0,123 0,649 0,545 0,389 0,202 0,305
g;a«t)]:he -0,473 -0,225 -0,262 0,012 -0,238 0,596 -0,233 0,150 0,535 0,566 0,661 0,069 0,613 0,493 0,342 0,758 0,198 0,380
Strongylium -0,206 0,623 0,635 0,289 0,546 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 9E-01 0,001 0,515 0,482 0,293 0,034 0,231 0,309 0,286
Euborellia -0,368 0,792 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,000 0,449 0,579 0,300 0,016 0,541 0,173 0,314
Eremocoris -0,359 0,750 0,696 0,396 0,666 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 0,645 0,215 0,218 0,062 0,886 0,344 0,133
Voconia -0,538 -0,355 -0,398 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,322 0,647 0,237 0,756 0,363 0,545
Anoplolepis 0,193 0,468 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,270 0,167 0,399 0,438 0,780
Odontopera 0,071 0,261 0,173 -0,103 0,156 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,577 0,987 0,900 0,752
Odontomachus -0,223 0,889 0,960 0,575 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,550 0,273 0,916
Technomyrmex 0,239 -0,162 -0,033 -0,164 -0,147 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 0,701 0,592
Gryllotalpa 0,768 -0,459 -0,376 -0,023 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,572
Gryllus -0,288 0,181 0,107 -0,086 0,763 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 16.

Analisis korelasi serangga tanah dengan kelebapan tanah
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Kelem- Pseudo; Pycnos- Macro- Dacty- Ontho- Neobis- Qso- Gonoche- Strongy- Eubf)- Eremo- Vpco- Anf)plo- Odon- Odonto- Techno- Gryllo- Gryllus

bapan phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa
Kelembapan -0,392 -0,228 0,109 0,039 0,005 0,136 -0,246 -0,489 -0,128 -0,300 -0,307 -0,527 0,268 0,058 -0,127 0,303 0,802 -0,196
Pseudophorapis -0,392 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus -0,228 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes 0,109 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa 0,039 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus 0,005 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius 0,136 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius -0,246 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
g;::(;:he -0,489 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,128 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia -0,300 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,307 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia -0,527 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis 0,268 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera 0,058 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus -0,127 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex 0,303 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa 0,802 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus -0,196 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 17. Analisis korelasi serangga tanah dengan pH
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Pseudo- Pycnos- Macro- Dacty- Ontho- Neobis- Oso- Gonoche- Strongy- Eubo- Eremo- Voco- Anoplo- Odon- Odonto- Techno- Gryllo-

pH phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa Gryllus
pH -0,441 -0,303 0,086 0,021 0,037 0,138 -0,316 -0,496 -0,237 -0,376 -0,324 -0,398 0,242 0,059 -0,243 0,108 0,844 -0,116
Pseudophorapis -0,441 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus -0,303 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes 0,086 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa 0,021 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus 0,037 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius 0,138 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius -0,316 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
g;::(;:he -0,496 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,237 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia -0,376 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,324 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia -0,398 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis 0,242 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera 0,059 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus -0,243 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex 0,108 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa 0,844 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus -0,116 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 18. Analisis korelasi serangga tanah dengan ketebalan serasah
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Ketebalam Pseudo.- Pycnos- Macro- Dacty- Ontho- Neobis- Qso- Gonoche- Strongy- Eubp- Eremo- Yoco- An9plo- Odon- Odonto- Techno- Gryllo- Gryllus

serasah phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa
Ketebalan serasah -0,015 0,123 0,451 -0,018 0,145 0,355 -0,320 -0,296 -0,298 -0,362 -0,278 -0,402 0,269 -0,598 0,087 -0,155 0,436 -0,107
Pseudophorapis -0,015 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus 0,123 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes 0,451 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa -0,018 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus 0,145 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius 0,355 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius -0,320 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
g;::(;:he -0,296 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,298 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia -0,362 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,278 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia -0,402 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis 0,269 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera -0,598 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus 0,087 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex -0,155 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa 0,436 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus -0,107 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 19. Analisis korelasi serangga tanah dengan bahan organik
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Bahan

Pseudo-

Pycnos-

Macro-

Dacty-

Ontho-

Neobis-

Oso-

Gonoche-

Strongy-

Eubo-

Eremo-

Voco-

Anoplo-

Odon-

Odonto-

Techno-

Gryllo-

organik phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa Gryllus
g;lz:ﬁk -0,286 -0,273 -0,137 -0,154 0,095 -0,093 -0,174 -0,061 -0,676 -0,654 -0,572 0,254 0,008 -0,331 -0,283 -0,350 0,390 0,184
Pseudophorapis -0,286 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus -0,273 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes -0,137 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa -0,154 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus 0,095 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius -0,093 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius -0,174 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
S;’lﬁthe -0,061 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,676 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia -0,654 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,572 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia 0,254 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis 0,008 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera -0,331 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus -0,283 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex -0,350 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa 0,390 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus 0,184 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 20. Analisis korelasi serangga tanah dengan C-organik
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C- Pseudo- Pycnos- Macro- Dacty- Ontho- Neobis- Oso- Gonoche- Strongy- Eubo- Eremo- Voco- Anoplo- Odon- Odonto- Techno- Gryllo- Gryllu

organik phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa s
Er-ganik -0,303 -0,312 0,044 -0,167 0,667 -0,163 0,079 0,954 -0,157 -0,182 -0,112 0,667 -0,145 -0,188 -0,373 -0,053 -0,334 -0,218
Pseudophorapis -0,303 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus -0,312 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes 0,044 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa -0,167 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus 0,667 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius -0,163 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius 0,079 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
g;::(;:he 0,954 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,157 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia -0,182 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,112 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia 0,667 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis -0,145 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera -0,188 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus -0,373 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex -0,053 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa -0,334 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus -0,218 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 21. Analisis korelasi serangga tanah dengan N-total
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N- Pseudo.- Pycnos- Macro- Dacty- Ontho- Neobis- Oso- Gonoche- Strongy- Eubo- Eremo- Voco- Anoplo- Odon- Odonto- Techno- Gryllo- Gryllu

total Ehorapl celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa s
E);al 0,285 0,301 0,159 -0,468 -0,134 0,261 0,169 -0,510 -0,125 0,000 -0,089 -0,468 0,146 0,256 0,330 -0,128 -0,029 -0,467
Pseudophorapis 0,285 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus 0,301 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes 0,159 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa -0,468 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus -0,134 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius 0,261 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius 0,169 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
g;:;(;:he -0,510 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,125 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia 0,000 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,089 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia -0,468 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis 0,146 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera 0,256 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus 0,330 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex -0,128 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa -0,029 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus -0,467 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 22. Analisis korelasi serangga tanah dengan C/N rasio
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Pseudo-

Pycnos-

Macro-

Dacty-

Ontho-

Neobis-

Oso-

Gonoche-

Strongy-

Eubo-

Eremo-

Voco-

Anoplo-

Odon-

Odonto-

Techno-

Gryllo-

CN phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa Gryllus
C/N -0,319 -0,314 -0,163 -0,073 0,099 -0,138 -0,199 0,016 -0,640 -0,636 -0,539 0,303 -0,009 -0,348 -0,331 -0,332 0,388 0,246
Pseudophorapis -0,319 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus -0,314 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes -0,163 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa -0,073 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus 0,099 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius -0,138 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius -0,199 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
S;’lﬁthe 0,016 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,640 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia -0,636 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,539 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia 0,303 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis -0,009 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera -0,348 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus -0,331 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex -0,332 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa 0,388 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus 0,246 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 23. Analisis korelasi serangga tanah dengan P
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Pseudo-

Pycnos-

Macro-

Dacty-

Ontho-

Neobis-

Oso-

Gonoche-

Strongy-

Eubo-

Eremo-

Voco-

Anoplo-

Odon-

Odonto-

Techno-

Gryllo-

phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa Gryllus
P 0,313 0,364 0,430 0,553 0,228 0,312 -0,213 0,350 0,693 0,549 0,633 0,009 0,358 0,055 0,333 0,274 -0,243 0,247
Pseudophorapis 0,313 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus 0,364 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes 0,430 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa 0,553 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus 0,228 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius 0,312 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius -0,213 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
S;’lﬁthe 0,350 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium 0,693 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia 0,549 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris 0,633 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia 0,009 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis 0,358 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera 0,055 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus 0,333 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex 0,274 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa -0,243 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus 0,247 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Tabel 24. Analisis korelasi serangga tanah dengan K
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Pseudo-

Pycnos-

Macro-

Dacty-

Ontho-

Neobis-

Oso-

Gonoche-

Strongy-

Eubo-

Eremo-

Voco-

Anoplo-

Odon-

Odonto-

Techno-

Gryllo-

phorapis celus termes lispa phagus nius rius palum lium rellia coris nia lepis topera machus myrmex talpa Gryllus
K -0,201 -0,187 -0,281 -0,190 -0,148 -0,233 0,233 -0,212 -0,564 -0,492 -0,621 -0,396 0,038 -0,043 -0,123 -0,036 0,459 -0,284
Pseudophorapis -0,201 0,964 0,501 0,336 -0,059 0,636 0,184 -0,226 0,623 0,793 0,750 -0,355 0,469 0,261 0,890 -0,163 -0,459 0,181
Pycnoscelus -0,187 0,964 0,658 0,289 0,082 0,778 0,134 -0,262 0,635 0,745 0,696 -0,399 0,559 0,174 0,960 -0,034 -0,377 0,108
Macrotermes -0,281 0,501 0,658 0,132 0,628 0,929 -0,365 0,013 0,289 0,229 0,397 -0,198 0,774 -0,104 0,576 -0,165 -0,024 -0,087
Dactylispa -0,190 0,336 0,289 0,132 -0,250 0,244 -0,276 -0,238 0,547 0,542 0,667 -0,250 0,357 0,157 0,176 -0,148 0,305 0,764
Onthophagus -0,148 -0,059 0,082 0,628 -0,250 0,488 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 0,375 0,357 -0,327 0,029 -0,148 -0,054 -0,327
Neobisnius -0,233 0,636 0,778 0,929 0,244 0,488 -0,269 -0,233 0,381 0,370 0,488 -0,244 0,797 0,031 0,718 -0,158 0,035 0,106
Osorius 0,233 0,184 0,134 -0,365 -0,276 -0,079 -0,269 0,150 -0,012 0,214 -0,184 -0,079 -0,520 -0,165 0,218 0,306 -0,441 -0,361
S;’lﬁthe -0,212 -0,226 -0,262 0,013 -0,238 0,596 -0,233 0,150 -0,223 -0,207 -0,159 0,596 -0,183 -0,246 -0,337 -0,112 -0,445 -0,312
Strongylium -0,564 0,623 0,635 0,289 0,547 -0,234 0,381 -0,012 -0,223 0,932 0,885 -0,234 0,252 0,370 0,671 0,417 -0,359 0,375
Euborellia -0,492 0,793 0,745 0,229 0,542 -0,271 0,370 0,214 -0,207 0,932 0,904 -0,271 0,200 0,365 0,734 0,220 -0,467 0,355
Eremocoris -0,621 0,750 0,696 0,397 0,667 -0,167 0,488 -0,184 -0,159 0,885 0,904 -0,167 0,430 0,427 0,608 -0,052 -0,335 0,509
Voconia -0,396 -0,355 -0,399 -0,198 -0,250 0,375 -0,244 -0,079 0,596 -0,234 -0,271 -0,167 -0,350 -0,166 -0,412 -0,113 -0,323 0,218
Anoplolepis 0,038 0,469 0,559 0,774 0,357 0,357 0,797 -0,520 -0,183 0,252 0,200 0,430 -0,350 0,386 0,474 -0,301 0,277 0,101
Odontopera -0,043 0,261 0,174 -0,104 0,157 -0,327 0,031 -0,165 -0,246 0,370 0,365 0,427 -0,166 0,386 0,201 -0,006 -0,046 0,115
Odontomachus -0,123 0,890 0,960 0,576 0,176 0,029 0,718 0,218 -0,337 0,671 0,734 0,608 -0,412 0,474 0,201 0,216 -0,384 0,039
Technomyrmex -0,036 -0,163 -0,034 -0,165 -0,148 -0,148 -0,158 0,306 -0,112 0,417 0,220 -0,052 -0,113 -0,301 -0,006 0,216 -0,140 -0,193
Gryllotalpa 0,459 -0,459 -0,377 -0,024 0,305 -0,054 0,035 -0,441 -0,445 -0,359 -0,467 -0,335 -0,323 0,277 -0,046 -0,384 -0,140 0,204
Gryllus -0,284 0,181 0,108 -0,087 0,764 -0,327 0,106 -0,361 -0,312 0,375 0,355 0,509 0,218 0,101 0,115 0,039 -0,193 0,204




Lampiran 5. Hasil Analisis Tanah
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Pemilik sampel M. Jabbar Dzikrullah
InstansiUniversitas Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
pH Larut Bahan Organik BO P205 Qlsen |Larut Asam Ac.pH 7 1 N (me) Tekstur
NO Asal Contoh Tanah Keterangan
H20 KCL % C % N C/N % ppm K Pasir Debu Liat
1 |Sampel Tanah Besowo 1 1.31 0.104 12,60 2,25 14.26 0.31
2 |Sampel Tanah Besowo 2 1.26 0.103 12,23 217 15.71 0.26
3 |Sampel Tanah Besowo 3 1.37 0.104 13.17 236 14.83 028
4 |Sampel Tanah Besowo 4 1.25 0.104 12.02 215 14.03 0.18
5 |Sampel Tanah Besowo 5 1.39 0.102 13.63 239 15.37 0.32
€ |Sampel Tanah Manggis 1 1.21 0.103 11.75 208 17.03 0.14
7 |Sampel Tanah Manggis 2 1.29 0.102 12.65 222 16.21 0.19
8 |Sampel Tanah Manggis 3 1.38 0.103 13.40 237 15.46 0.31
9 |Sampel Tanah Manggis 4 1.41 0.103 13.69 243 13.91 0.22
10 [Sampel Tanah Manggis 5 1.32 0.104 12.69 227 13.71 031
Rendah sekali <40 <25 <1.0 <01 <5 <5 <0.1
Rendah 4.1-55 26-40 11-2.0 0.11-0.2 5-10 5-10 0.1-03
Sedang 56-7.5 41-86.0 21-3.0 021-05 11-15 11-15 04-05
Tinggi 76-8 6.1-65 3.1-5.0 0.51-0.75 16-25 16 -20 06-1.0
Tinggi Sekali >8 >65 >50 >0.75 >25 >20 >1.0
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Proses memilah serangga tanah

]

Proses mengukur kedalaman tanah
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Proses mengukur kelembapan tanah
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Proses mengukur suhu tanah
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